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Pengembangan Bahan Ajar Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) Dengan Pendekatan Matematika Realistis (PMR) 
Siswa Kelas VIII MTsS 01 Darussalam 

Oleh : 
Safitri Anggraini (17571012) 

Abstrak 

Peningkatan mutu pendidikan selalu diusahakan oleh pemerintah, salah 
satunya adalah dengan menciptakan kurikulu baru yaitu K13 yang menuntut siswa 
lebih aktif dari guru. Oleh karena itu guru memberikan bahan ajar berupa modul 
pada siswa dalam materi SPLDV namun modul yang diberikan belum 
mengambarkan permasalahan matematika yang terjadi dalaam kehidupan sehari-
hari sehingga siswa masih sulit memahami modul yang diberikan. Berdasarkan 
pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan memberikan angket 
persepsi guru. Dari hasil rekapitulasi angket persepsi 67% guru menyatakan ragu-
ragu terhadap modul yang digunakan saat ini. Oleh sebab itu butuh 
pengembangan modul SPLDV dengan pendekatan matematika realitis (PMR). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengembangan modul dan 
perancagan pengembangan modul Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV) melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan mengunakan 
model pengembanagn ADDIE. Yang dilaksanakan di MTs.S 01 Darussalam 
dengan subjek penelitian 29 orang siswa dan tiga orang guru. Teknik analisis data: 
analisis (analysis), perancangan (design) dan pengembangan (development). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan: observasi, wawancara dan angket. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kuantitatif dan 
kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan hasil analisis angket kebutuhan guru terhadap 
bahan ajar Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Melalui Pendekatan 
Matematika Realistis (PMR) bahwasannya 70% guru menyatakan sangat 
membutuhkan/memerlukan bahan ajar tersebut sedangkan angket kebutuhan siswa 
menunjukan 57% membutuhkan bahan ajar Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) Melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR). Dalam 
proses perancagan pembuatan produk peneliti mengunakan software Ms. Word 
dan aplikasi corel draw. Hasil dari validasi produk menunjukan terdapat dua 
orang ahli materi/isi pada tahap pertama mendapatkan kreteria “Tepat”. Dengan 
rata-rata skor gabungan 3,86.. Hasil validasi ahli media tahap pertama medapatkan 
kategori “Tepat” dengan rata-rata skor 4,07.Hasil kedua ahli materi/isi pada tahap 
kedua mendapatkan skor rata-rata gabungan sebesar 4,11 termasuk dalam katagori 
“Tepat”. Hasil validasi ahli media tahap dua  mendapatkan katagori “sangat tepat” 
dengan rata-rata 4,85. Penelitian dan pengembangan modul  ini hanya dibatasi 
sampai pada penilaian validasi oleh ahli/pakar karena tahapan-tahapan tadi telah 
disederhanakan dan melihat beberapa hal yang tidak memungkinkan untuk 
diujicobakan kepada siswa 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Pendekatan Matematika Realistis, Modul 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pemerintah selalu berusaha dalam meningkatkan  mutu pedidikan dengan 

berbagai cara, salah satunya selalu memperbarui atau mengembangkan 

kurikulum dengan menggantikan kurikulum sebelumnya yang sudah cukup baik 

dengan kurikulum yang yang lebih baik lagi. Pengertian kurikulum itu sendiri 

menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan pendidikan tertentu sehingga kurikulum merupakan 

rencana pembelajaran yang berisikan tujuan, isi dan penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.1  

Seperti kurikulum yang digunakan pada satuan pendidikan saat ini yaitu 

Kurikulum 2013 (K13) . Kurikulum 2013 (K13)  merupakan penyempurna dari 

kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)2 dan ini adalah salah satu upaya 

pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan yang ada di 

Indonesia.Adapun perbedaan dari kedua Kurikulum ini yang terletak pada proses 

pembelajarannya. 

Pada Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP) terpusat pada guru, sedangkan 

K13 terpusat pada peserta didik. Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP) proses 

pembelajaran berorientasi pada buku teks sedangkan Kurikulum 2013(K13) 

pembelajaran bersifan kontekstual.Dan yang terakhir pada Kurikulum Satuan 

                                                           
1 Dedi Lazwardi, “MANAJEMEN KURIKULUM SEBAGAI PENGEMBANGAN TUJUAN 

PENDIDIKAN,” Al-Idarah : Jurnal Kependidikan Islam 7, no. 1 (1 Juni 2017): 119–25, 
https://doi.org/10.24042/alidarah.v7i1.1112. 

2 herman Zaini, “Karakteristik Kurikulum 2013 Dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(Ktsp),” El-Idare: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 01 (2015): 15–31. 
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Pendidikan (KTSP) buku teks hanya memuat materi bahasan sedangkan 

Kurikulum 2013(K13) buku teks memuat materi dan proses pembelajaran, 

sistem penilaian serta kompetensi yang diharapkan.3 Bahkan saat ini sudah ada 

revisi dari kurikulum 2013 itu sendiri. 

Dapat dilihat dari perbedaan kedua kurikulum diatas dalam kurikulum 2013 

diisyaratkan bahwa pembelajaran yang dikehendaki adalah proses pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik dengan sifat pembelajaran melalui pendekatan 

kontekstual. Hal tersebut sejalan dengan apa yang terkandung dalam proses 

pembelajaran matematika melalui pendekatan matematika realistis.Dimana 

dalam kegiatan pembelajaran matematika realistis, peserta didik diharapkan 

mengeksplorasi pengetahuan yang mereka miliki. Pembelajaran matematika 

melalui pendekatan matematika realistis ini memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menemukan kembali serta memahami konsep-konsep 

matematika berdasarkan masalah realistis yang diberikan oleh guru. 

Pengertian dari Pendekatan Matematika Realistis (PMR) itu sendiri menurut 

Sam (2017) adalah sebuah pendekatan belajar matematika yang menempatkan 

permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari sehingga mempermudah 

siswa menerima materi dan memberikan pengalaman langsung dengan 

pengalaman mereka sendiri.4 Situasi realistis dalam masalah memungkinkan 

peserta didik menggunakan cara-cara informal menyelesaikan masalah.Cara-cara 

                                                           
3Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2013), 

hlm.88  
4 “278102-penerapan-pendekatan-matematika-realisti-ade053f4.pdf,” diakses 8 Desember 2021, 

https://media.neliti.com/media/publications/278102-penerapan-pendekatan-matematika-realisti-
ade053f4.pdf. 
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informal peserta didik yang merupakan produksi peserta didik sehingga 

memiliki peran penting d;L,  Nalam penemuan kembali dan memahami konsep. 

Serta peserta didik merasakan dengan sendiri proses pembelajaran seperti dunia 

nyata. Hal ini sesuai dengan proses pembelajaran yang diharapkan pada 

kurikulum 2013. 

Dalam proses pembelajaran perlu adanya bahan ajar sebagai media 

pembelajaran yang mempermudah siswa untuk memahami serta sebagai 

panduan bagi pendidik untuk menyampaikan materi. Menurut Nasution bahwa 

bahan ajar merupakan sumber belajar yang secara sengaja di kembangkan untuk 

tujuan pembelajaran.Bahan ajar dibedakan menjadi 4 kategori, yaitu bahan ajar 

cetak (printed), bahan ajar dengar (audio), bahan ajar pandang dengar (audio 

visual), bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material).5  

Salah salah satu bahan ajar yang sesuai dengan pembelajaran matematika 

yaitu bahan ajar cetak berupa modul.  

Menurut Wijaya modul pembelajaran juga dapat diartikan sebagai satuan 

kegiatan belajar yang terencana sekaligus tersistematis.Umumnya modul ini pun 

dibuat dengan tujuan siswa dalam mencapai proses atau tujuan belajar tertentu. 

selain itu, modul juga sebagai modul paket program yang pada dasarnya 

diperuntukan untuk kepentingan belajar.6 

Dari pengertian diatas bahwasannya tujuan modul adalah dapat mencapai 

proses dan tujuan belajar. Tentunya juga dapat membantu siswa dalam 

                                                           
5
 Maistika Ratih, Pengembangan bahan ajar tematik terpadu berbasis PAIKEM GEMBROT 

kelas v. Skripsi. (Universitas Negeri Padang , Padang,  2018) , h. 13 
6Wijaya,cece,Dkk.Upaya Pembaharuan Pendidikan dan Pengajaran (Bandung:Remadja 

Karya,2020 ),hlm.128 
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memahami materi matematika. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh 

peneliti, modul yang digunakan oleh guru dan peserta didik terutama pada 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di MTs S 01 

Darussalam Soal yang diberikan tidak berawal dari permasalahan nyata, soal 

yang diberikan tidak berawal dari permasalahan sehari-hari yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear dua variabel. Soal langsung diberikan dalam 

bahasa matematika formal, merujuk ke tahap formal di mana siswa dituntut 

harus dapat  bekerja dengan menggunakan simbol dan representasi matematis. 

Modul tidak memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi dengan teman 

sebangku ataupun sekelompok.Modul tidak memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk re-invent (menemukan/menciptakan) matematika melalui 

praktik (doing it).,tidak adanya ringkasan materi,tidak bervariatif, tidak menarik 

untuk di baca dan dipelajari serta kurang nya contoh soal yang berkaitan dengan 

dunia nyata.  

Padahal materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) sangat erat 

kaitan nya dengan kehidupan sehari-hari., tidak adanya ringkasan materi dan 

sebagainya. Lebih tepatnya modul saat ini lebih mirip dengan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Bahan ajar ini tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

Kurikulum 2013(K13) yang mana pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

Pembelajaran bersifat kontekstual.  

Berdasarkan hasil pra penelitian di MTs S 01 Darussalam diperoleh hasil 

modul yang digunakan  hanya berfungsi sebagai salah satu penunjang proses 

pembelajaran saja, tidak ada pertanyaan-pertanyaan yang melatih peserta didik 
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penanaman  nilai karakternya dan dari hasil wawancara dengan guru matematika 

kelas VIII tepatnya beliau  mengatakan bahwa modul hanya berfungsi sebagai 

tambahan pelajaran, dan modul yang digunakan itu tidak dibuat oleh guru yang 

bersangkutan melainkan download dari internet7. Berikut  bahan ajar modul 

yang digunakan guru dan siswa pada saat ini.  

 

Gambar 1.1 Contoh Modul Matematika Terdahulu 

Gambar modul di atas adalah contoh modul matematika yang digunakan 

oleh guru dalam proses pembelajaran matematika selama ini dapat dilihat bahwa 

modul tersebut memuat materi matetika yang sama sepesrti buku cetak. 

Sehingga modul belum yang diberikan guru kepada siswa tersebut hanya dapat 

menjadi bahan ajar peninjang bagi seorang guru.  

Adapun peneliti melakukan penyebaran angket guna untuk mengetahui 

persepsi guru dan siswa terhadap proses pembelajaran matematika pada materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) menggunakan modul saat 

ini.Berikut tabel rekapitulasi angket analisis persepsi guru terhadap terhadap 
                                                           

 
7 Yulia Utami, wawancara,( 22 November 2021); 08.30 wib.   



6 
 

 

 

proses pembelajaran matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) menggunakan modul saat ini 

Tabel 1.1  Rekapitulasi Angket analisis Persepsi Guru terhadap 

pembelajaran Matematika pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) 

No  Pernyataan Tanggapan 

SS S R TS STS 

1. Siswa memahami 
materi Sistem 
Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) yang 
dijelaskan oleh guru 

0 0% 0 0% 1 
33

% 
2 

67

% 
0 0% 

2 Siswa mengerjakan 
tugas yang diberikan 
saya mengenai materi 
Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel 
(SPLDV) untuk 
menambah nilai 

0 0% 0 0% 0 0% 0 
100

% 
0 0% 

 3 Saya sudah 
mempersiapkan buku 
matematika sebelum 
kelas dimulai 

0  0% 1 
33

% 
0 0% 1 

33

% 
1 

33

% 

 4 Pembelajaran 
matematika pada materi 
Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel 
(SPLDV) adalah 
pembelajaran yang 
menarik dan menantang 

0 0% 0 0% 0 0% 2 
67

% 
1 

33

% 

 5 Pembelajaran 
matematika pada materi 
Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel 
(SPLDV) sangat 
abstrak sehinga sulit 
bagi saya untuk 
menjelaskan ke siswa 

1 
33

% 
1 

33

% 
0 0% 0 0% 1 

33

% 

 6 Saya baru mendengar 
pendekatan Matematika 
Realistis (PMR) 

0 0% 2 
67

% 
0 0% 1 

33

% 
0 0% 
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7 Saya mengalami 
kesulitan ketika 
menyampaikan materi 
Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel 
(SPLDV)  

1 
33

% 
1 

33

% 
1 

33

% 
0 0% 0 0% 

8 Saya belajar terlebih 
dahulu pada malam hari 
sebelum menyampaikan 
materi keesokan 
harinya 

1 
33

% 
1 

33

% 
0 0% 0 0% 1 

33

% 

9 Saya sering terlambat 
masuk kelas ketika 
pembelajaran 
seharusnya sudah 
berlangsung 

1 
33

% 
0 0% 0 0% 2 

67

% 
0 0% 

10 Saya kadang 
mengabaikan 
pertanyaan siswa yang 
dianggap sulit untuk 
saya jawab. 

0 0% 0 0% 3 
100

% 
0 0% 0 0% 

11 Saya sering pusing 
dengan materi Sistem 
Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) 

1 
33

% 
1 

33

% 
1 

33

% 
0 0% 0 0% 

12 Saya selalu berdiskusi 
dengan guru kelas 
lainya tentang materi 
Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel 
(SPLDV) 

1 
33

% 
1 

33

% 
1 

33

% 
0 0% 0 0% 

13 Siswa sering 
mengaitkan materi 
Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel 
(SPLDV) terhadap 
konteks dunia nyata. 

0 0% 0 0% 1 
33

% 
1 

33

% 
1 

33

% 

14 Saya selalu 
menggunakan metode 
ceramah setiap ada 
pembelajaran dikelas 

0 0% 2 
67

% 
1 

33

% 
0 0% 0 0% 

15 Bahan ajar modul yang 
saya gunakan saat ini 
sangat membantu saya 
dalam memahami 
materi Sistem 

0 0% 0 0% 2 
67

% 
0 0% 1 

33

% 
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Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) 

16 Bahan ajar modul yang 
saya gunakan sudah 
menunjukkan konteks 
dunia nyata 

0 0% 0 0% 2 
67

% 
0 0% 1 

33

% 

17 Bahan ajar modul yang 
saya gunakan terdapat 
contoh dan pembahasan 
yang menggunakan 
model-model 
matematisasi 
didalamnya 

1 
33

% 
1 

33

% 
0 0% 0 0% 1 

33

% 

18 Bahan ajar modul yang 
saya gunakan saat ini 
sudah terdapat kegiatan 
yang memerintahkan 
kegiatan kerja 
kelompok dan 
berdiskusi sesama 
teman 

0 0% 0 0% 1 
33

% 
0 0% 2 

67

% 

19 Saya tidak suka 
mengajar materi Sistem 
Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) 

0 0% 1 
33

% 
1 

33

% 
1 

33

% 
0 0% 

20 materi Sistem 
Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) 
membuat siswa lebih 
aktif  

1 
33

% 
0 0% 1 

33

% 
0 0% 1 

33

% 

21 Saya lebih aktip 
dibandingkan dengan 
siswa saya. 

1 
33

% 
0 0% 2 

67

% 
0 0% 0 0% 

 

Dapat dilihat dari rekapitulasi hasil angket analisis persepsi guru terhadap 

terhadap proses pembelajaran matematika pada materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) menggunakan modul saat ini bahwasannya 67% guru 

menyatakan ragu-ragu untuk bahan ajar yang digunakan saat ini dapat 

membantu guru dalam memahami materi SPLDV, siswa belum mengerti materi 
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SPLDV, bahan ajar saat ini belum terdapat kegiatan yang membuat siswa lebih 

berperan aktif.  

Tabel 1.2  Rekapitulasi Angket analisis Siswa terhadap pembelajaran 

Matematika pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

No Indikator Skor Persentase Kategori 

1 
Kesulitan 

Materi 
Matematika 

123 84,82 
Sangat Tidak 

Baik 

2 
Proses 

Pembelajaran 
514 59,08 Cukup 

3 Evaluasi 302 59,42 Cukup 

4 Bahan ajar 713 51,46 Cukup 

 

Oleh karena itu butuh pengembangan bahan ajar yang lebih sesuai dengan 

kurikulum 2013 khususnya pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) yang lebih bersifat realistis. Pengembangan modul tidak terlepas dari 

pengembangan materi. Maka dari itu, berdasarkan uaraian diatas timbulah 

keinginan penulis untuk melakukan penelitian tentang Pengembangan Bahan 

Ajar Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Melalui Pendekatan 

Matematika Realistis (PMR). Sehingga bahan ajar modul ini nanti dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran bagi siswa dan mempermudah guru 

dalam menyampaikan materi. 

B.  Indentifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut : 
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1. Berlakunya Kurikulum K13 yang sangat mengharuskan guru 

mengembangkan bahan ajar di karenakan peserta didik yang akan diajarkan 

nya harus berperan aktif dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar 

ini. Tapi tidak banyak dari guru matematika yang mengembangkan bahan 

ajarnya. 

2. Bahan ajar yang di gunakan pada MTs.s 01 Darussalam yaitu bahan ajar yang 

bersifat formal dan kurang bervariatif. 

3. Siswa lambat menyerap materi yang di sampaikan guru karena yang masih 

bersifat abstrak. 

4. Diperlukannya pengembangan bahan ajar berupa modul yang melalui 

Pendekatan Matematika Realistis agar siswa mendapatkan pembelajaran yang 

lebih nyata sesuai materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

5. Belum tersedianya bahan ajar berupa modul yang melalui pendekatan 

matematika realistis (PMR) di MTs S 01 Darussalam Kepahiang 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada belum adanya 

modul pada materi SPLDV yang memuat PMR di MTs S 01 Darussalam. Dalam 

penelitian ini juga peneliti membuat modul dengan pendekatan PMR dengan 

mengunakan pengmbangan ADDIE yang dibuat sampai tahap development. 

D. Rumusan Masalah   

Berdasarkan batasan masalah maka dapat disusun rumusan masalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana analisis pengembangan bahan ajar modul Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) melalui Pendekatan Matematika Realistis 

(PMR)? 

2. Bagaimana perancangan pengembangan bahan ajar modul Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) melalui Pendekatan Matematika 

Realistis (PMR)? 

3. Bagaimana pengembangan bahan ajar modul Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR)? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembangan ini untuk memperoleh jawaban dari 

pertanyaan yang telah dirumuskan, yaitu untuk mengetahui :  

1. Mengetahui analisis pengembangan bahan ajar modul Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) melalui Pendekatan Matematika Realistis 

(PMR)  

2. Mengetahui perancangan pengembangan bahan ajar modul Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) melalui Pendekatan Matematika 

Realistis (PMR)  

3. Mengetahui pengembangan bahan ajar modul Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR)  

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat pengembangan modul Sistem Persamaaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV)  dengan Pendekatan Matematika Realistis (PMR) siswa kelas 

VIII MTs.s 01 Darussalam ini antara lain : 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Menambahkan sumber pengetahuan mengenai pengembangan bahan ajar 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) melalui Pendekatan 

Matematika Realistis (PMR). 

b. Sumber informasi bagi peneliti sejenis pada masa yang akan datang. 

c. Berkontribusi dalam bidang pendidikan,khususunya pengembangan bahan 

ajar berupa modul. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dikembangkannya bahan ajar yang berupa modul ini dapat membantu 

siswa memahami materi yang telah disajikan secara mandiri dan 

membuat pembelajaran matematika ini lebih mudah dipahami walaupun 

bersifat abstrak. 

b. Peneliti mampu mengembangkan bahan ajar ini sesuai dengan kebutuhan 

mengajar sehingga dapat menmbantu guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

3. Manfaat Prodi  

a. Dapat dijadikan acuan untuk mahasiswa sebagai bahan penelitian 

selanjutnya. 

b. Dapat dikembangkan oleh mahasiswa lain menjadi penelitian yang lebih 

kompleks. 

G. Asumsi Pengembangan  

Pengembangan Bahan Ajar Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV)Melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR) ini didasarkan pada 
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asumsi-asumsi sebagai berikut:  

1. Penelitian ini akan menggunakan metode pengembangan mengikuti 

model pengembangan ADDIE oleh Robert Maribe Branch(2009) . Model 

ini terdiri dari 4 tahap yaitu : 

a. Tahap Penganalisisisan (Analysis), Tahap ini bertujuan 

mendefinisikan tujuan pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum. 

Pada tahap ini terdapat lima langkah kegiatan, yaitu analisis kinerja, 

analisis siswa, analisis fakta, konsep, prinsip, dan preosedur materi 

pembelajaran dan analisis tujuan pembelajaran. 

b. Tahap Perancangan (design), Tahap perancangan bertujuan untuk 

merancang bahan ajar berupa modul melalui Pendekatan Matematika 

Realistis (PMR) dengan cara memperhatikan konstruksi tes beracuan-

kriteria, pemilihan media dan pemilihan format serta  melakukan 

desain awal yang dilengkapi peta konsep dan gambar yang sesuai 

dengan KI, KD, indikator dan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

c. Tahap Pengembangan (development), Tahap pengembangan bertujuan 

untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berupa Modul melalui 

Pendekatan Matematika Realistis (PMR) 

d. Tahap Implementasi (Implementation) implementasi dalam penelitian 

ini merupakan tahapan untuk mengimplementasikan rancangan bahan 

ajar yang telah dikembangkan pada situasi yang nyata dikelas 

e. Tahap Evaluasi (Evaluation), Evaluasi merupakan langkah terakhir 
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dari model desain sistem pembelajaran ADDIE. Evaluasi adalah 

sebuah proses yang dilakukan untuk memberikan nilai terhadap 

pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran 

2. Bahan ajar modul ini berisi pada awal modul pembelajaran terdiri atas lima 

bagian, yakni cover atau sampul, penulis, kelas dan semester, kata pengantar, 

dan daftar isi. 

3. Bahan ajar modul ini berisi pada bagian isi atau inti modul terdiri atas 7 

bagian, yakni kutipan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, peta konsep, 

materi pembelajaran, latihan KI 3 (pilihan ganda, jawaban singkat, dan esai), 

penugasan KI 4 (proyek, diskusi, praktik), dan umpan balik. Bagian penutup 

modul terdiri atas tiga bagian, yakni daftar pustaka, biografi penulis, dan 

petunjuk menggunakan modul. 

4. Bahan ajar modul yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

mandiri bagi peserta didik.  

5. Bahan ajar modul yang dikembangkan hanya diuji cobakan untuk kelas VIII. 

H. Penelitian Relevan  

Penelitian relevan  merupakan penelitian atau kajian terdahulu yang berkaitan 

dengan permasalahan yang hendak diteliti. Penelitian relevan berfungsi sebagai 

perbandingan dan tambahan informasi terhadap penelitian yang hendak di 

lakukan.8
 Untuk memudahkan penulis mendapatkan data dan untuk menghindari 

duplikasi, penulis melakukan penelitian relevan terhadap penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya yaitu: 

                                                           
8
 M.Rohman dan Sofan Amri, Pengembangan Sistem Pembelajaran. Jakarta:Prestari Pustaka, 

2013 
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1. Skripsi yang ditulis oleh ilyas Ramdani yang berjudul “Pengembangan 

Bahan Ajar Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) Untuk Memfasilitasi Pencapaian Literasi Matematika 

Siswa Kelas VII” bertujuan mengembangkan bahan ajar berupa buku siswa 

dan buku guru dengan pendekatan PMRI pada materi Aritmetika Sosial dan 

Perbandingan untuk siswa kelas VII dan mengetahui kualitas bahan ajar 

dilihat dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan dengan model pengembangan 

Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation (ADDIE). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kualitas bahan ajar dilihat dari 

aspek kevalidan termasuk dalam kriteria baik dengan skor rata-rata 4,15 

berdasarkan penilaian dua dosen ahli (ahli materi dan ahli media) dan 

termasuk kriteria sangat baik dengan skor rata-rata 4,55 berdasarkan hasil 

evaluasi guru matematika;(2) kualitas bahan ajar dilihat dari aspek 

kepraktisan termasuk dalam kriteria baik dengan skor rata-rata 4,15 

berdasarkan hasil respon siswa terhadap bahan ajar; dan (3) kualitas bahan 

ajar dilihat dari aspek keefektifan menunjukkan bahwa bahan ajar efektif 

digunakan untuk memfasilitasi pencapaian literasi matematika siswa. 

Keefektifan tersebut berdasarkan hasil postes literasi matematika yang 

menunjukkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 82,76%.9 

Perbedaan penelitian ini terletak pada materi bahan ajar, bahan ajar yang 

dikembangkan, waktu dan tempat. 
                                                           

9
 Ilyas Ramdani, Pengembangan Bahan Ajar Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) Untuk Memfasilitasi Pencapaian Literasi Matematika Siswa Kelas 
VII.Skripsi.( Universitas Negri Yogyakarta.Yogyakarta,2014) 
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2. Penelitian yang ditelliti oleh Khoirul Siti Mahmudah, Sunismi, Abdul Halim 

Fathani yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Matematika dengan 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia pada Materi 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel”.Pengembangan materi ini 

didasarkan pada model pengembangan Sadieman. Model tersebut meliputi 

tujuh tahap dintaranya menganalisis kebutuhan siswa dan guru, 

mengembangkan tujuan pendidikan, mengembangkan elemen bahan ajar, 

mengembangkan peralatan untuk mengukur keberhasilan, scripting, 

testing/trial, dan running, revisi. Hasilnya adalah bahan ajar matematika 

yang terverifikasi. Validator ahli materi menyatakan efektif penuh dengan 

rasio skor 72,71%, dan ahli desain menyatakan efektif dengan rasio skor 

82,49% dan sangat efektif dengan persentase 75%. Di sisi lain, hasil survei 

pengguna menunjukkan bahwa itu sepenuhnya valid dengan persentase skor 

77,49%. Dari sini dapat disimpulkan bahwa materi yang dikembangkan 

untuk pelajaran matematika cukup efektif untuk pembelajaran..10 Perbedaan 

dengan penelitian ini terletak pada model pengembangan yang digunakan. 

Peneliti menggunakan model penelitian ADDIE. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Florianus Laher, Melkior Wewe dan 

Wilibalgus Bhoke ini yang berjudul”Pengembangan Bahan Ajar 

Matematika dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik(PMR) 

setting Etnomatematika ngada pada Materi Peluang Siswa SMP Kelas 

VIII”. Penelitian ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yaitu 
                                                           

10
 Mahmudah “Pengembangan Bahan Ajar Matematika dengan Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel | | Jurnal 
Komunikasi Pendidikan,” diakses 9 Desember 2021,   
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analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Instrumen 

yang digunakan untuk mengukur kevalidan yaitu, lembarvalidasi ahli materi 

dan ahli desain pembelajaran. Sedangkan instrumen untuk mengukur 

keperaktisan bahan ajar adalah angket respon guru dan angket respon siswa. 

Berdasarkan hasil penlilaian kevalidan bahan ajar ratarata skor keseluruhan 

3,9 dengan keriteria “baik”. Nilai Praktikum Rata-rata Poin Total 4,6, 

Kriteria “Sangat Baik”,oleh karena itu Bahan Ajar Format Modul Materi 

Peluang Peluang Pelatihan Pendekatan Matematika Kelas SMP Setting 

etnomatematika yang realistis bagi siswa di VIII adalah praktik dan yang 

valid.11 Perbedaan penelitian ini terletak pada materi bahan ajar, bahan ajar 

yang dikembangkan, waktu dan tempat.  

4. Penelitian yang diteliti oleh Uki Suhandar pada tahun 2016 tujuandari Studi 

ini mengarah pada modul statistik materi berdasarkan pendekatan PMR. 

Siswa di kelas XI SMK adalah valid, praktis dan efektif. perkembangan 

Penelitian adalah tahap analisis, desain, Pengembangan, implementasi dan 

evaluasi. penguji lapangan Kelas XI SMK 15 siswa dari Brawijaya 

Ponorogo. Data adalah Lembar validasi modul, uji kinerja, dan Kepraktisan 

kuesioner. Data dianalisis dengan analisis Statistik rata-rata dan deskriptif. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: Meringkas modul yang valid 

dengan revisi. Modul harus efektif Berdasarkan hasil tes dari 15 siswa 

Memenuhi kriteria peningkatan sebesar 86,67%. Modul juga dikatakan 

                                                           
11 Florianus Lahur, Melkior Wewe, dan Wilibaldus Bhoke, “Pengembangan Bahan Ajar 

Matematika Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (Pmr) Setting Etnomatematika 
Ngada Pada Materi Peluang Untuk Siswa Smp Kelas Viii,” Jurnal Citra Pendidikan 1, no. 4 (29 
Oktober 2021): 619–29. 
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Setelah itu akan dilakukan angket praktek yang diisi oleh guru. Dianalisis 

dan dievaluasi rata-rata 4,60 atau kriteria sangat baik.12 Perbedaan  

5. Penelitian yang dilakukan oleh  Nurbaiti dan Monica Theresia yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Matematika Sd Materi Bangun Ruang 

Berbasis Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (Pmr)” Pengamatan 

menunjukkan bahwa materi yang digunakan di sekolah untuk mengajar 

matematika di sekolah dasar tidak menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam membangun pengetahuan mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengembangkan materi yang praktis dan efektif untuk pendidikan 

matematika berbasis pendekatan realistik pada didaktik matematika. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Model pengembangan 

yang digunakan adalah model Plomp, yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap 

penelitian pendahuluan, tahap pembuatan prototipe, dan tahap evaluasi. 

Data penelitian diperoleh dari uji kepraktisan dan efikasi. Data uji lapangan 

diperoleh dari observasi terhadap angket respon peserta didik, siswa, dan 

guru serta dari wawancara dengan siswa dan guru. Data keefektifan dapat 

dilihat dengan mengamati aktivitas siswa dan hasil belajar. Hasil uji 

lapangan untuk pelaksanaan materi dari sudut pandang guru dalam kategori 

praktik, dan dari sudut pandang siswa, rata-rata adalah kategori sangat 

praktis. Aktivitas siswa meningkat selama pembelajaran, dengan tingkat 

integritas siswa sebesar 91,17 dan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 82,17. 

                                                           
12 Uki Suhendar, “Pengembangan Modul Materi Statistik Berbasis Pendekatan Pmr Bagi Siswa 

Smk Kelas Xi” JURNAL SILOGISME : Kajian Ilmu Matematika dan Pembelajarannya 1, no. 1 (29 
November 2016): 42, https://doi.org/10.24269/js.v1i1.247. 
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Bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan metode pengajaran matematika 

realistik memenuhi standar praktis dan efektif.13 

 

                                                           
13 Nurbaiti dan Monica Theresia, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Sd Materi Bangun 

Ruang Berbasis Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (Pmr),” JURNAL EDUCATION AND 
DEVELOPMENT 8, no. 4 (3 November 2020): 385–385, https://doi.org/10.37081/ed.v8i4.2121. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bahan Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar  

Bahan ajar secara umum merupakan sesuatu yang memuat informasi dan 

pengetahuan yang dapat dipelajari oleh penggunanya.14 Bahan ajar adalah 

bahan ajar yang disusun secara sistematis yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar adalah semua bahan yang membantu guru 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, bahan tertulis dan tidak tertulis, atau 

rangkaian pembelajaran yang diselenggarakan secara sistematis dengan 

menunjukkan secara utuh kemampuan yang telah diperoleh siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Selanjutnya bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang di gunakan 

untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar, bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan 

tidak tertulis. Hal senada juga di jelaskan oleh Nasution bahwa bahan ajar 

merupakan sumber belajar yang secara sengaja di kembangkan untuk tujuan 

pembelajaran.15 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat di simpulkan bahwa bahan 

ajar adalah seperangkat materi yang di susun secara sistematis sehingga 

tercipta lingkungan yang memungkinkan siswa untuk belajar menampilkan 

                                                           
14

 Benny Agus Pribadi dan Dewi A Padmo Putri, Pengembangan Bahan Ajar,( 
Tanggerang:Gerina Prima,2019),hlm.1 

15
 Maistika Ratih, Pengembangan bahan ajar tematik terpadu berbasis PAIKEM GEMBROT 

kelas v. Skripsi. (Universitas Negeri Padang , Padang,  2018) , h. 13 
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sosok utuh dari kompetensi yang akan di kuasai dalam pembelajaran.16 Pada 

penelitian ini bahan ajar yang akan di kembangkan adalah bahan ajar berupa 

modul pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) melalui 

Pendekatan Matematika Realistis (PMR) pada siswa kelas VIII di MTs S 01 

Darussalam.17 

2. Tujuan Bahan Ajar 

 Pengembangan bahan ajar memiliki beberapa tujuan, sebagaimana di 

muat dalam Depdiknas menyatakan bahwa tujuan bahan ajar adalah: 

a. Sebagai pedoman bagi guru dalam pembelajaran, sekaligus merupakan 

substansi kopetensi yang seharusnya di ajarkan kepada siswa. 

b. Pedoman bagi siswa, sekaligus merupakan substansi kopetensi yang 

seharusnya di pelajari oleh siswa. 

c. Sebagai alat evaluasi pencapaian hasil pembelajaran. 

Selanjutnya Daryanto dan Dwicahyono  bahwa bahan ajar disusun 

dengan tujuan, yaitu: 

a. Menciptakan bahan ajar sesuai kurikulum dengan mempertimbangkan 

kebutuhan siswa agar sesuai dengan karakteristik atau lingkungan 

sosialnya. 

b. Membantu memperoleh alternatif materi di samping buku yang telah 

ada sehingga anak bisa berfikir kreatif. 

                                                           
16

 Ibid. 
17

 Ibid.h. 15 
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c. Memudahkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.18 

Novi Lestari Ningsih mengatakan hal yang sama, dan dengan materi 

yang tersedia, siswa dapat berinteraksi secara bermakna dan mencapai tujuan 

belajarnya. Yang penting, bahan tersebut dapat dirancang sebagai bahan 

bacaan bagi siswa untuk berinteraksi dengan guru dan siswa untuk mencapai 

tujuan belajarnya. 19 Berdasarkan paparan di atas maka bahan ajar yang di 

maksud di sini adalah berupa seperangkat materi yang di kembangkan 

menyerupai materi ajar/ buku ajar, di gunakan oleh siswa sebagai panduan 

dalam pembelajaran. 

3. Jenis-Jenis Bahan Ajar 

Menurut Sadiman dkk (1993) pengelompokkan jenis bahan ajar yang 

dapat disajikan saat proses pembelajaran, di kelompokkan menjadi 5 

kelompok diantaranya: 

a. Cetak : Handout, Buku, modul, LKS, brosur, pamflet, foto, gambar, 

model, maket. Bahan ajar cetak mempermudah siswa untuk 

mempelajarinya baik disekolah maupun dirumah, dapat dilihat dari 

ketersedian bahan yang sangat mudah untuk diperoleh. 

b. Dengar: Kaset, DVD, compact disc. Bahan ajar dengar  ini sering 

disebut dengan media audio atau suara yang dihantarkan oleh 

gelombang udara yang dapat didengar oleh telinga manusia, manfaat 

                                                           
18

 Aida R Nasution dan Hendra Harmi, Pengembangan Bahan Ajar MI. Curup: LP2 STAIN 
CURUP,2013. 

19
 M.Rohman dan Sofan Amri, Pengembangan Sistem Pembelajaran. Jakarta:Prestari Pustaka, 

2013 
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dari media audio disini dapat meningkatkan daya ingat siswa dalam 

memahami materi pembelajaran. 

c. Pandang (visual) seperti foto, gambar atau maket, media ini hanya bisa 

dilihat dan memberikan pemehaman kepada siswa jika dalam 

pembelajaran ada materi yang berkaitan dengan objek yang berukuran 

besar atau sulit bagi siswa untuk melihat secara langsung. 

d. Pandang Dengar: VCD, film, media audiovisual mempunyai 

keunggulan-keunggulan dibandingkan dengan media-media 

pembelajaran yang ada, media audiovisual dapat meningkatkan retensi 

ingatan, meningkatkan transfer ilmu dalam pembelajaran. 

e. Multimedia Interaktif :Pembelajaranberbasiskomputer, Web, bahan ajar 

ini mempermudah siswa atau pesera didik yang mempunyai kendala 

mengenai jarak, maka siswa dapat mengakses materi yang tersedia 

melalui internet dengan mudah, media ini disebut juga dengan media 

yang berbasis online/ daring(dalam jaringan).20 

Pengelompokan bahan ajar menurut jenisnya dilakukan dengan cara 

yang berbeda dari beberapa ahli memiliki legitimasinya sendiri pada saat 

pengelompokan. Heinich dkk. (1996)  Mengklasifikasikan jenis 5  bahan ajar 

yang mengikuti cara bekerja dalam kelompok besar yaitu: a) Foto, gambar, 

Tampilan, model; b) Bahan ajar yang diproyeksikan seperti slide dan film 

Strip, overhad, trasfarenceis, proyeksi komputer; c) materi audio, Kaset, CD, 

dll. d) Materi video dan film. e) Bahan ajar (Media) Komputer, seperti 

                                                           
20 Arif Sadiman dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), hlm.7. 
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pelajaran melalui komputer, komputer Berbasis multimedia atau 

hypermedia.21 

Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwasan nya 

bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu bahan ajar cetak dan non 

cetak. Bahan ajar cetak contohnya seperti modul, lembar kerja siswa, 

hangout dll. Sedangkan bahan ajar non cetak seperti CD, video Pembelajaran 

dll. Bahan ajar yang akan dikembangkan oleh peneliti yaitu bahan ajar cetak 

berupa modul. 

B. BAHAN AJAR MODUL 

1. Pengertian Modul 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu bahan ajar berupa 

modul. Menurut abdul Majid (2006) Modul merupakan sebuah bahan ajar 

yang berupa buku ditulis yang bertujuan  agar siswa dapat belajar secara 

mandiri dengan atau tanpa bimbingan guru, sehingga modul tersebut 

berisikan sekurang-kurangnya tentang segala komponen dasar bahan ajar 

yang telah disebutkan sebelumnya.22 

Sedangkan Menurut Suryo Subroto (1983) modul merupakan satu 

kesatuan yang utuh dan terdiri dari rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

benar-benar memberikan hasil belajar yang efektif untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan secara jelas dan spesifik.23 Dan Joseph Mblubu (2001) 

mendefinisikan  modul sebagai unit terkecil dari suatu program pendidikan 

                                                           
21 RRisma Sitohang, “MENGEMBANGKAN BAHAN AJAR DALAM PEMBELAJARAN 

ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) DI SD” 23 (2014): 13. 
22

 Abdul Majid. (2006). Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar  Kompetensi 
Guru. Bandung: PT Remaja Rosda karya.130 

23 Suryosubroto, Sistem Pengajaran Dengan Modul (Yogyakarta: Bina Aksara, 1983), 21. 
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dan pembelajaran, dan unsur modul terdiri dari panduan guru, lembar kerja 

siswa, lembar kerja, kunci lembar jawaban, lembar tes, dan kunci lembar 

tes.24 

Berdasarkan  

2. Karakteristik Modul 

Salah satu bahan ajar cetak yang sering digunakan dalam proses 

pembelajaran selain buku teks yaitu bahan ajar berupa modul. Lain halnya 

dengan buku teks, modul ini dilakukan untuk mendukung proses belajar yang 

membutuhkan penerapan konsep Self-direct learning atau kegiatan belajar 

mandiri. Serta untuk memciptakan modul yang mampu meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, pntingnya pengembangan modul yang 

memperhatikan karakteristik yang dibutuhkan oleh sebuah modul, 

diantaranya yaitu: 

a. Self-contained 

Self-contained memiliki makna bahwa bahan ajar cetak berupa modul 

herus berisikan materi atau substansi pelajaran yang ditulis secara 

lengkap agar dapat dipelajari oleh peserta didik sehingga kompetensi atau 

kemampuan yang perlu dikuasai tercapai. 

b. Self-intructional 

Self-intructional memiliki arti bahwa modul berisikan arahan-arahan 

yang mesti dilaksanakan oleh peserta didik atau guru dalam 

                                                           
24 Joseph Mbulu, Pengajaran Individual (Malang: Yayasan Elang Mas, 2001), 41. 
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melaksanakan prosespembelajaran sehingga dapat tercapainya tujuan 

pembelajaran tersebut. 

c. Self-explanatory power 

Self-explanatory merupakan penjelasan tentang konsep-konsep yang 

terdapat didalam modul secara komprenshif dan sejelas mungkin.25 

3. Elemen Mutu Modul  

Membuat modul pembelajaran yang dapat menjalankan fungsi dan 

perannya agar pembelajaran menjadi lebih efektif, modul harus dirancang dan 

dikembangkan dengan memperhatikan beberapa faktor diantaranya: format, 

organisasi, kekuatan Seret, ukuran font, spasi, konsistensi. 

a. Format 

Berikut adalah beberapa hal yang perlu dipertimbangkan mengenai 

format modul.  

a) Gunakan format proporsional (tunggal atau banyak kolom). Cara 

menggunakan kolom Tunggal atau mulsa harus sesuai dengan bentuk 

dan ukuran kertas yang digunakan. Kapan Untuk kolom multi-kolom, 

spasi dan perbandingan harus dilakukan antar kolom Sebanding. 

b)  Gunakan kertas dengan ukuran yang benar (potrait atau landscape). 

Penggunaan ukuran kertas Anda perlu memperhatikan tata letak dan 

format penulisan, baik secara vertikal maupun horizontal.  

c) Gunakan simbol yang mudah dipegang dan bertujuan untuk 

menekankannya yang dianggap penting atau khusus. Tanda bisa 

berupa foto, dicetak Tebal, miring, atau lainnya.26 

                                                           
25

 Benny Agus Pribadi dan Dewi A Padmo Putri, Pengembangan Bahan Ajar,( 
Tanggerang:Gerina Prima,2019),hlm.26 
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b. Organisasi 

a) Peragakan kartu/gambar yang menjelaskan ruang lingkup materi 

yang akan dibahas Dalam modul.  

b) Mengorganisasikan isi bahan ajar dalam susunan yang sistematis, 

Memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran.  

c) Susunlah naskah, foto, dan ilustrasi sebagai berikut. Informasinya 

mudah dipahami oleh siswa.  

d) Atur bab, unit, dan paragraf dengan struktur dan alur yang benar 

Agar lebih mudah dipahami oleh siswa.  

e) Gunakan p untuk mengatur heading, subtitle, dan deskripsi yang 

mudah dipahami.27 

c. Daya Tarik 

Daya tarik modul dapat dibagi menjadi beberapa bagian: 

a) Judul halaman dengan menggabungkan warna dan gambar 

(ilustrasi), Ukuran dan bentuk font yang sesuai.  

b) Bagian isi modul dengan pengaturan stimulus berupa foto atau 

gambar Cetak dalam ilustrasi, tebal, miring, bergaris bawah, atau 

berwarna. 

c) Tugas dan latihan dibuat sedemikian rupa agar menambah daya 

tarik peserta didik untuk mengerjakannya.28 

d. Bentuk dan Ukuran Huruf 

Syarat dalam bentuk dan ukuran pembuatan modul adalah: 

a) Gunakan font dan ukuran yang mudah dibaca sesuai dengan 

karakteristikumumnya peserta didik.  

b) Bandingkan judul, subjudul, dan isi naskah secara proporsional 

dengan karakter. 

                                                                                                                                                                     
26Dwi Rahdiyanta, “Teknik penyusunan modul,” Artikel.(Online) http://staff. uny. ac. 

id/sites/default/files/penelitian/dr-dwi-rahdiyanta-mpd/20-teknik-penyusunan-modul. pdf. diakses 10 
(2016). hlm.4 
27 ibid 

28
 Rahdiyanta, “Teknik penyusunan modul.”h.5 
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c) Jangan menggunakan huruf besar di semua teks karena dapat 

mengganggu proses dan sulit dibaca 

e. Ruang (Spasi Kosong) 

Gunakan spasi atau spasi tanpa teks atau gambar untuk meningkatkan 

kontras Penampilan modul. Anda juga dapat menggunakan bidang 

kosong untuk menambahkan catatan penting Ciptakan kesempatan 

istirahat bagi anak sekolah/siswa. Penggunaan dan penempatan Ini 

sebanding dengan ruang. Ruang kosong dapat ditempatkan di 

Beberapa tempat seperti:  

a) Judul bab dan spasi di sekitar sub-bab.  

b) Batas (margin); batas yang lebar memaksa siswa Di tengah 

halaman. 

c) Jarak antar baris. Semakin lebar kolom, semakin besar jarak di 

antara mereka.  

d) Paragraf alternatif dan mulai dengan huruf kapital.  

e) Lompat antar bab atau bagian.  

f) Gunakan bentuk dan huruf secara konsisten di kiri dan kanan. 

Tolong diperiksa Jangan gabungkan banyak cetakan Banyak 

variasi.  

g) Gunakan interval genap. Spasi antara judul dan baris pertama, 

antar judul Dalam teks. Spasi baris dan spasi yang tidak sama 

sering dianggap buruk. cantik.  

h) Gunakan tata letak penulisan yang konsisten, dengan pola 

penulisan tulis margin.29 

f. Konsistensi 

Semua elemen yang terkandung dalam modul terkait dengan format 

penulisan. Komposisi, karakter, dan spasi harus konsisten.  

 

 

                                                           
29 Ibid 
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4. Tahap Penulisan Modul 

Menurut Rowntree(2003) ia mengemukakan bahwasannya ada 4 tahap 

komponen penting dalam menulis modul diantaranya: a) Perencanaan, b) 

persiapan menulis, c) Menulis, d) Finalisasi Modul. 

a. Perencanaan 

Pada tahapan ini merupakan tahapan yang harus dilakukan oleh penuli 

agar dapat mempermudah dalam proses penulisan, diantaranya: 

a) Mengidentifikasi karakteristik peserta didik atau calon pengguna 

modul 

b) Menentukan kompetensi yang akan dicapai oleh pengguna modul 

setelah melakukan proses pembelajaran. 

c) Menentukan pendekatan atau strategi untuk mendukung penggunaan 

modul. 

d) Mempertimbangkan bahan ajar yang ada. 

b. Perencanaan 

Pada tahap ini yang harus dilakukan penulis sebagai berikut : 

a) Menentukan sistematika isi atau materi pada modul 

b) Mengumpulkan referensi yang akan digunakan 

c) Mengembangkan kegitan belajar yang akan dintegritasikan kedalam 

modul 

d) Memperbanyak contoh-contoh 

e) Memperkirakan unsur ilustrasi atau gambar yang akan digunakan. 

 

c. Menulis 

Tahapan menulis modul terdapat beberapa kegiatan, diantaranya: 

a) Menulis draf awal modul 

b) Menulis unsur tes dan penilaian  

c) Menyelesaikan uji coba dan revisi terhadap modul. 
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d. Finalisasi Bahan ajar30 

5. Kerangka Modul (Format Modul) 

Saat mengembangkan sebuah modul, disarankan untuk memilih struktur 

atau kerangka kerja yang sederhana dan tentunya paling sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi peserta didik. Menurut Dikmenjur, Depdiknas  (2004) 

Kerangka atau format modul tersebut terdiri dari : 

Halaman Sampul  

Halaman Francis  

Kata Pengantar  

Daftar Isi  

Peta Kedudukan Modul  

I. PENDAHULUAN  

Deskripsi  

Prasarat  

Petunjuk Penggunaan Modul 

Penjelasan Bagi Siswa 

Peran Guru Antara Lain  

Tujuan Akhir  

Kompetensi  

Cek Kemampuan  

II. PEMBELAJARAN  

A. Rencana Belajar Siswa  

B. Kegiatan Belajar  

1. Kegiatan Belajar 1 

a. Tujuan Kegiatan Pembelajaran  

b. Uraian Materi  

c. Rangkuman  

d. Tugas  

e. Tes Formatif  

f. Lembar Kerja  

2. Kegiatan Belajar 2  

3. Kegiatan Belajar N  

III. EVALUASI  

                                                           
30

 Rahdiyanta. Benny Agus Pribadi dan Dewi A Padmo Putri, Pengembangan Bahan Ajar,( 
Tanggerang:Gerina Prima,2019),hlm.27 
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Kognitif Skill  

Psikomotor Skill  

Attitude Skill  

Produk/Benda Kerja Sesuai Kriteria Standart  

Batasan Waktu Yang Telah Ditetapkan  

Daftar Pustaka 

Glosarium 

 PENUTUP
31

 

 

C. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

1. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 

Salah satu aspek kurikulum yang diperbaiki pada tahun 2013 adalah 

standar. Kompetensi Lulusan (SKL). SKL adalah standar kualifikasi 

Keterampilan lulusan, meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

(Salinan Lampiran 20 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Olahraga, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Tahun 2016 tentang Standar) 

Kemampuan lulusan tingkat dasar dan menengah).32
 

2. Kompetensi Inti (KI)  

Kompetensi Inti pada Materi sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) di Kelas VIII Semester ganjil diantaranya : 

a. KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, dan kawasan regional.  

                                                           
31 Rahdiyanta. Hlm.10 
32 Diajukan Oleh dan Amelia Kurniati, “Kesesuaian Buku Tematik Kelas I Sd/Mi Tema 

Peristiwa Alam Terbitan Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Dengan Peraturan Menteri 
Nomor 24 Tahun 2016 Tentangkompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013,” t.t., 15. 
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b. KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 

kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

c. KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.33 

3. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Berdasarkan Salinan Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pelajaran pada Kurikulum 2013 

Pasal 2 ayat (1) menjelaskan bahwa Kompetensi Inti (KI) pada kurikulum 

2013 merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai standar kompetensi 

lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat kelas.34 

Tabel 2.1 KD dan KI 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5 Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua 
variabel dan 
penyelesaiannya yang 

3.5.1 Mengidentifikasi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV) 

3.5.2 Membuat model matematika yang 
berkaitan dengan Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV) 

3.5.3 Menentukan selesaian Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV) 

3.5.4 Mengidentifikasi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV) 

                                                           
33 “51084-1592026427.pdf,” diakses 12 Desember 2021, 

https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/51084-1592026427.pdf. 
34 Oleh dan Kurniati, “Kesesuaian Buku Tematik Kelas I Sd/Mi Tema Peristiwa Alam Terbitan 

Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Dengan Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2016 
Tentangkompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013.” 
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3.5.5 Membuat model matematika yang 
berkaitan dengan SPLDV  

3.5.6 Menentukan selesaian SPLDV 
dengan grafik, substitusi, dan 
eliminasi 

4.5 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV) 

 

4.5.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV) 

 
 

4. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Persamaan linear dengan dua pengubah adalah suatu persamaan yang 

mengandung dua pengubah pangkat satu (misalnya x dan y) dan tidak 

mengandung perkalian antara kedua peubah tersebut (tidak mengandung 

suku xy). Bentuk umum persamaan linear dengan dua peubah adalah ax + 

by = c , dengan a, b, dan c adalah konstanta pada bilangan real. Sedangkan 

gabungan dari beberapa persamaan linear disebut sistem persamaan linear. 

Bentuk umum SPLDV :  

ax+ by = m 

cx + dy = n  

dengan a, b, c, d, m, dan n adalah konstanta serta x dan y adalah variabel. 

Jika nilai x = x0 dan y = y0 , dalam pasangan terurut ditulis (x0 , y0), 

memenuhi SPLDV :  

a1x+ b1y = c1  

a2x + b2y = c2 

maka haruslah berlaku hubungan a1 x0 + b1 y0 = c1 dan a2x0+ b2 y0 = 

c2 Dalam hal demikian, maka (x0,y0) disebut penyelesaian sistem 
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persamaan linear dua variabel itu dan himpunan penyelesaian ditulis 

{(x0,y0)}. Penyelesaian atau himpunan penyelesaian suatu sistem persamaan 

linear dua variabel dengan dua peubah dapat ditentukan dengan beberapa 

cara, di antaranya adalah dengan menggunakan : 

a. Metode Eliminasi 

Artinya, menghapus salah satu variabel (variabel) dan tampilannya 

seperti ini: Persamaan dengan satu variabel. Cara menghilangkannya 

bisa dikurangi atau Itu ditambahkan dengan terlebih dahulu 

menambahkan dua persamaan dengan a menggantung berilah nomor 

pada variabel-variabel tersebut sehingga memiliki tanda yang sama atau 

berlawanan Dari kedua persamaan di atas. Jika Anda tahu salah satu 

variabel, ini adalah solusinya kemudian tetapkan nilai variabel untuk 

menentukan solusi untuk variabel lainnya. Ini akan menjadi salah satu 

persamaan di atas sehingga anda dapat menyelesaikan persamaan. 

b. Metode Subtitusi 

Yaitu mengganti salah satu variable dari suatu persamaan dengan 

variabel lain dari persamaan lainnya. Maka yang tadinya suatu 

persamaan dengan dua variable akan menjadi suatu persamaan hanya 

memiliki satu variable. Sehingga persamaan itu mudah diselesaikannya. 

Untuk menentukan nilai variable lainnya dengan mengganti salah satu 

variable yang sudah diketahui nilainya.  
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c. Metode Grafik 

Yaitu menentukan titik potong antara dua persamaan garis sehingga 

di dapatkan himpunan penyelesaian dari persamaan linear dua variabel 

tersebut. Apabila diperoleh persamaan dua garis tersebut saling sejajar, 

maka himpunan penyelesaiannya adalah himpunan kosong. Sedangkan 

jika garisnya saling berhimpit maka jumlah himpunan penyelesaiannya 

tak berhingga.35
 

D. Pendekatan Matematika Realistis (PMR) 

1. Pengertian Pendekatan Matematika Realistis (PMR) 

Pembelajaran Matematika Realistis (PMR) merupakan pendekatan yang 

Pendekatan pendidikan matematika yang dikembangkan di Belanda dengan 

nama Realistic Mathematics Education (RME), yang artinya pendidikan 

Matematika realistis. Pembelajaran matematika yang realistis pada dasarnya 

adalah Penggunaan realitas dan lingkungan yang pertama kali dialami siswa 

Proses pembelajaran matematika untuk mencapai tujuan pendidikan 

matematika yang lebih baik dari sebelumnya.36 Apa yang dimaksud dengan 

kenyataan? Hal-hal aktual atau konkrit yang dapat dipahami atau diamati 

adalah: Oleh siswa melalui imajinasi. Lingkungan adalah lingkungan 

Dimana siswa berada, lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat Siswa 

dapat memahami. Dalam hal ini, lingkungan adalah Kehidupan sehari-hari. 

                                                           
35 Ved Dudeja. V Madhavii, Jelajah Matematika SMP Kelas VIII,( Tanggerang:Yudhis 

tira,2017),hlm.27 
 

36 R. Soedjadi, Pemanfaatan Realita dan Lingkungan dalam Pembelajaran Matematika, 

Makalah (Surabaya: Jurusan Matematika FMIPA UNESA, 2001) hal. 2 
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Jenning dan Dunne mengungkapkan bahwa kebanyakan siswa kesulitan 

menerapkan matematika dalam kehidupan nyata.37 Penyebab lainnya siswa 

kesulitan dalam belajar matematika adalah mereka berasumsi matematika 

tidak ada artinya. Guru tidak melakukan kegiatan dimana siswa diberikan 

kesempatan untuk menemukan kembali ide dan mengkaitkan ketika belajar 

di kelas Matematika.menggabungkan pengalaman dan ide kehidupan nyata 

anak-anak Matematika di kelas penting untuk melanjutkan pembelajaran 

Pentingnya.  

Model skema dari proses pengembangan konsep dan dibawah ini 

merupakan peta konsep matematika konseptual.38 

 

 

 

 
 

Gambar 2.2 Peta Konsep Matematika Konseptual 

Pendekatan matematika realistis menggunakan istilah matematika 

Artinya, proses matematisisasi dunia nyata, yang terjadi karena pendekatan 

lebih memprioritaskan proses daripada hasil. Pembelajaran matematika 

realistis memiliki ciri-ciri khusus diantaranya: misal dalam proses 

                                                           
37 Agung Prasetyo Abadi, Pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang 

bercirikan realistic mathematics education (RME) pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua 

variable untuk siswa SMP kelas VIII. Skripsi. (Program Studi Pendidikan Matematika Universitas 

Negeri Malang, 2010) 
38 Ikhsan wakhid sumaryono,” Pengembangan Perangkat PembelajaranMatematika Realistik 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis”, skripsi (Surabaya: Perpustakaan IAIN Sunan Ampel.2010) 

Matematisasi & Aplikasi 

Abstraksi & Formalisasi 

Matematisasi & Refleksi 

Dunia Nyata 
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pembelajaran, siswa harus diberi kesempatan seperti  menemukan kembali 

ide dan konsep matematika di bawah bimbingan orang dewasa dengan 

menjelaskan situasi yang berbeda dan masalah yang nyata (real problem). 

2. Prinsip Pendekatan Matematika Realistis (PMR) 

Menurut Gravemeijer terdapat tiga prinsip pendekatan matematika 

realistis diantaranya: yaitu guided reinvention and progressive 

mathematizing, didactical phenomenology, dan self-developet models ketiga 

prinsip tersebut akan dijelaskan sebagai berikut : 

a. Guided Reinvention And Progressive Mathematizing 

Prinsip pertama adalah penemuan kembali yang dipandu. matematika 

progresif. Prinsip ini adalah pembelajaran matematika yang realistis, 

siswa harus mampu mengalami proses yang sama dalam menemukan 

konsep matematika. Tujuan dari proses yang sama adalah untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa agar merasakan tipe yang 

berbeda dan situasi aktual (masalah kontekstual). Berbagai 

kemungkinan solusi kelanjutan proses matematika rancang jalur 

pembelajaran yang berbeda serta selesaikan masalah yang sama 

sehingga siswa dapat menemukan konsep dan hasilnya. 

b. Didactical Phenomenology 

Prinsip ini terkait dengan suatu gagasan fenomena pembelajaran, yang 

menghendaki bahwa didalam menemukan masalah kontekstual untuk 

digunakan dalam pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 

matematika realistik yang berdasakan atas dua alasan, yaitu untuk 
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menggunakan berbagai macam aplikasi suatu topik yang harus 

diantisipasi dalam pembelajaran dan  untuk dipertimbangkan pantas 

tidaknya masalah kontekstual itu digunakan sebagai poinpoin untuk 

suatu proses pematematikaan progresif (proses pembelajaran yang 

bergerak dari masalah nyata ke matematika formal). Dari uraian ini 

menunjukkan bahwa prinsip yang kedua dari pembelajaran matematika 

realistik ini menekankan topiktopik matematika kepada siswa. Hal itu 

dilakukan dengan mempertimbangkan aspek kecocokan masalah 

konstektual yang disajikan dengan topiktopik matematika yang 

diajarkan dan konsep, prinsip, rumus dan prosedur matematika yang 

akan ditemukan kembali oleh siswa dalam pembelajaran. 

c. Self-Developet Models 

Menurut prinsip ini, model yang dibangun bertindak sebagai jembatan 

Antara pengetahuan formal dan informal dan matematika Secara 

formal. Siswa diberi kebebasan untuk memecahkan masalah 

kontekstual Buat model matematika Anda sendiri terkait dengan 

masalah Itu diselesaikan secara kontekstual. Sebagai hasil dari 

kebebasan ini, sangat Dimungkinkan untuk menyajikan berbagai model 

yang dibuat oleh siswa.39 

Dari prinsip PMR di atas, bahwasannya PMR sangat dibutuhkan untuk 

membangun pengetahuan dari isu-isu kontekstual melalui kegiatan belajar 

yang aktif  bersama guru. Masalah konteks yang dapat mengungkapkan 

                                                           
39 R.Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia (Jakarta: DEPDIKBUD DIRJEn 

Pendidikan Tinggi, 1998) hal. 12 
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aplikasi yang berbeda untuk suatu topik terhadap topik matematika yang 

akan dibahas. 

3. Karakteristik Pendekatan Matematika Realistis (PMR) 

Pendekatan matematika realistis (PMR) memiliki lima karakteristik 

diantarnya: 

a. Menggunakan masalah kontekstual  

b. Menggunakan berbagai model (use model, bridging by vertical 

instrument)  

c. Kontribusi siswa (student contribution)  

d.  Interaktifitas (intraktivity) 

e.  Keterkaitan40 

Dari karakteristik PMR di atas, Pembelajaran menuntut siswa untuk 

mengalami dalam kehidupan nyata dan mengenalkan konsep-konsep dan 

hal-hal yang konkrit sesuai dengan realitas dan lingkungan siswa. Dalam 

kehidupan sehari-hari siswa dapat dengan mudah memahami dan 

membayangkannya. Jadi mereka langsung merasa tertarik dengan kegiatan 

tersebut Matematika yang berarti. Belajar dimulai dengan resolusi Masalah 

yang ada di sekitar siswa dan berdasarkan pengalamannya Milik mahasiswa 

Dari prinsip PMR di atas, untuk mahasiswa PMR Diperlukan untuk 

membangun pengetahuan dari isu-isu kontekstual Melalui kegiatan belajar 

aktif bersama guru. 

                                                           
40

 Agung Prasetyo Abadi, Pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang 
bercirikan realistic mathematics education (RME) pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua 
variable untuk siswa SMP kelas VIII. Skripsi. (Program Studi Pendidikan Matematika Universitas 
Negeri Malang, 2010) 



40 
 

 
 

4. Kelebihan Pendekatan Matematika Realistis (PMR) 

Suwarsono mengemukakan bahwa terdapat beberapa kelebihan dalam 

Pendekatan Matematika Realistis (PMR) (dalam fajar, 2004), diantaranya: 

a. PMR dapat memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada 

siswa bahwa matematika itu berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

(kehidupan nyata) dan kegunaan (manfaat) matematika dalam 

kehidupan.  

b. PMR dapat memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada 

siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang dikonstruksi 

dan dikembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya mereka yang disebut 

pakar (ahli matematika/para matematikawan). 

c. PMR dapat memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada 

siswa bahwa cara penyelesaian (jawaban) suatu soal atau masalah tidak 

harus tunggal dan tidak harus sama antara siswa yang satu dengan siswa 

yang lain bahkan dengan guru. Setiap siswa menggunakan atau 

menemukan cara sendiri asalkan siswa tersebut sungguh-sungguh 

dalam mengerjakan soal atau masalah. Selanjutnya dengan 

membandingkan cara penyelesaian yang satu dengan yang lainnya akan 

dapat memperoleh penyelesaian yang tepat, sesuai dengan tujuan dari 

proses penyelesaian soal atau masalah tersebut (ini menunjukkan 

adanya nilai demokrasi dalam matematika dan dalam pelajaran 

matematika).  
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d. PMR dapat memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada 

siswa bahwa dalam mempelajari matematika, proses pembelajaran 

merupakan sesuatu yang utama. Disamping itu untuk mempelajari 

matematika seseorang harus menjalani proses pembelajaran itu dan 

berusaha untuk menemukan sendiri tentang konsep-konsep atau prinsip-

prinsip matematika dengan bantuan pihak lain yang sudah lebih 

mengetahui (misalnya: guru atau teman). Tanpa mengalami proses 

tersebut pembelajaran bermakna.41
 

5. Kekurangan Pendekatan Matematika Realistis (PMR) 

Suwarsono mengemukakan bahwa terdapat beberapa kelebihan dalam 

Pendekatan Matematika Realistis (PMR) (dalam fajar, 2004), diantaranya: 

a. Tidak mudah untuk mengubah kebiasaan guru untuk mendominasi 

kegiatan pembelajaran dan kebiasaan siswa sebagai penerima informasi 

atau pengetahuan dari guru.  

b. Tidak mudah menciptakan suasana demokratis didalam kelas selama 

proses pembelajaran, sehingga siswa mau menyampaikan idea atau 

pendapatnya serta mau menghargai pendapat temannya.  

c. Bagi kelas yang jumlah siswanya cukup banyak (lebih dari 25 siswa) 

guru kesulitan mengamati dan memberi bantuan terbatas kepada siswa 

yang kesulitan dalam belajar. 

                                                           
41

 Agung Prasetyo Abadi,ibid hlm.20 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Metode penelitian 

dan pengembangan adalah metode penelitian yang di gunakan untuk 

menghasilkan produk, dan menguji ke efektifan produk tersebut. Akan tetapi 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan level II yaitu hanya sebatas menguji 

produk tanpa meneliti. Penelitian pengembangan ini di daptasi dari model 

pengembangan oleh Robert Maribe. Pada penelitian pengembangan ini yang di 

kembangankan adalah bahan ajar berupa modul pada materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (PLDV) melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR). 

Model yang di gunakan dalam penelitian bahan ajar ini adalah model 

pengembangan ADDIE yang di sarankan oleh Robert Maribe (2009). Model 

pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahap yaitu: Analysis (Analisis) 

merupakan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan analisis terhadap situasi kerja 

dan lingkungan sehingga dapat di temukan produk apa yang perlu di 

kembangkan. Design (Perancangan), berkaitan dengan kegiatan perancangan 

produk sesuai dengan yang di butuhkan. Development (pengembangan), 

merupakan kegiatan dan pengujian produk.  Implementation  dan  Evaluation,42 

                                                           
42 Sugiona.metode penelitian dan pengembangan; research and development untuk bidang 

pendidikan, manajemen sosial, dan teknik. (bandung: Alfabeta,2016) h. 28-29 
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ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evalution seperti yang di tunjukan pada gambar di bawah 

ini. 

 

Bagan 3.1 model pengembangan ADDIE Menurut Sugiono 

Peneliti memilih model ADDIE di karenakan model tersebut lebih rasional 

dan lebih lengkap dari pada model pengembangan 4-D, dengan memiliki 

kesamaan dengan model pengembangan sistem basis data. Keunggulan model 

ADDIE seperti yang kita ketahui adalah sederhana sistematis dan mudah 

dipelajari artinya model ini harus digunakan secara sistematis dan tidak bisa di 

acak urutannya dalam penerapannya, sehingga model ini lebih di pahami dan di 

aplikasikan. 43 

Penelitian pengembangan terbagi empat, yaitu: Level 1; merupakan 

penelitian untuk menghasilkan rancangan, tetapi tidak di lanjutkan dengan 

membuat produk maupun mengujinya. Level 2; penelitian yang di lakukan untuk 

menguji produk tanpa meneliti. Level 3; adalah bentuk penelitian pengembangan 

                                                           
43

  Sugiona. metode penelitian dan pengembangan; research and development untuk bidang 
pendidikan, manajemen sosial, dan teknik. (bandung: Alfabeta,2016) h. 28-29 
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untuk mengembangkan produk yang sudah ada lalu membuat dan menguji 

keefektifitasan produk tersebut. Level 4; yaitu penelitian pengembanganyang di 

lakukan untuk menciptakan produk yang baru, dengan cara membuat dan 

menguji keefektifan produk yang di ciptakan. Penelitian ini termasuk penelitian 

level 2 merupakan penelitian untuk menghasilkan rancangan, tetapi tidak di 

lanjutkan dengan membuat produk maupun mengujinya.44 Menurut sugiono 

langkah-langkah dalam penelitian ini adalah: 

1. Analysis, melakukan observasi serta interview awal yang mengumpulkan 

informasi, identifikasi masalah yang di temukan di lapangan dan merumuskan 

permasalahan yang ada, analisis kebutuhan sangat di perlukan untuk 

memperoleh informasi awal dalam mengembangkan produk pembelajaran 

bahan ajar tematik terpadu. 

2. Design, melakukan perencanaan dan perancangan serta menentukan tujuan 

penelitian untuk produk bahan modul pada materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (PLDV) melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR) yang 

akan di kembangkan. 

3. Development, mengembangkan jenis produk awal yang meliputi; penyiapan 

materi bahan ajar modul pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(PLDV) melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR).yang akan di 

kembangkan.45 

 

                                                           
44

 Ibid. h.12 
45

 Sugiona. metode penelitian dan pengembangan; research and development untuk bidang 
pendidikan, manajemen sosial, dan teknik. (bandung: Alfabeta,2016) h. 39. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di Mts.s 01 Darussalam dan waktu 

pelaksanaan penelitian mulai dari persiapan sampai dengan laporan hasil bulan 

Januari s/d April  di semester genap tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini 

dilakukan melalui dua tahapan yaitu: pada tahap pertama yaitu identifikasi 

masalah dan analisis kebutuhan. Pada tahap kedua yaitu perencanaan dan 

perancangan. 

Populasi pada penelitian ini yaitu Siswa kelas VIII Mts.s 01 Darussalam 

dengan sampel kelas VIIID. Siswa dalam penelitian ini terlibat dalam 

pengumpulan data untuk persepsi dan kebutuhan mengenai produk yang 

dikembangkan.  

C. Subjek Penelitian 

Dalam pengembangan modul sebagai bahan ajar ini, sumber data yang 

digunakan melibatkan beberapa orang sebagai validator. Validator tersebut terdiri 

dari validator ahli materi, dan validator ahli media. Adapun sumber data tersebut 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Sumber data Penelitian 

Tahap Penelitian Sumber Data Jumlah Orang 

Validasi Ahli Matei Dosen 2 Orang 

Validasi Ahli Media Dosen 1 Orang 

Responden 
Siswa Kelas VIII di 

MTsS 01 Darussalam 
3 Orang 
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D. Prosedur Pengembangan Produk 

Modul ini dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE yaitu Analisis 

(Analysis), perancangan (design), pengembangan (development) dan penggunaan 

produk (implemetation). Tahap penilaian (Evaluation) hanya dilakukan pada 

skala terbatas, yaitu pada MTs S 01 Darussalam Kepahiang. Langkah-langkah 

rancangan modul diatas dapat dirincikan sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap ini bertujuan mendefinisikan tujuan pembelajaran yang terdapat 

dalam kurikulum. Pada tahap ini terdapat tiga langkah kegiatan, yaitu analisis 

kurikulum,analisis konsep dan analisis karakteristik siswa. 

a. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dengan cara melihat kesesuaian antara masing-

masing komponen seperti KI, KD dan indikator pencapaian kompetensi 

materi yang terdapat dalam kurikulum 2013 telah revisi. Selanjutnya 

perumusan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai oleh siswa yang 

diturunkan dari indikator. Analisis kurikulum dilakukan pada materi 

Sistem Persamaan Linear DuaVariabel (SPLDV) siswa kelas VIII di MTs 

S 01 Darussalam Kepahiang. 

b. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan bertujuan mengetahui masalah yang urgen dan 

sangat dibutuhkan dalam pengembangan bahan ajar berupa modul 

sebagaimana telah dikemukakan pada latar belakang, dengan cara 
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menganalisisnya, apakah perangkat pembelajaran berupa modul  sudah 

sesuai dengan kriteria yang seharusnya dan sesuai dengan kebutuhan 

dalam proses pembelajaran. 

c. Analisis Persepsi Siswa dan Guru 

Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui pandangan mereka 

terhadap pembelajaran matematika pada materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV). Selain itu juga memperhatikan motivasi, latar 

belakang pengetahuan siswa, kemampuan akademik dan keterampilan 

belajar serta aktivitas siswa. Analisis siswa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam proses pengembangan yang akan dilakukan agar 

modul yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik siswa. 

2. Tahap Perancangan (design) 

Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah merancang 

kegiatan dan prosedur perancangan awal modul sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) melalui Pendekatan Matematika Realistis 

(PMR).Perancangan desain awal dari bahan ajar yang berupa modul ini 

berdasarkan hasil dari analisis angket kebutuhan dan persepsi guru dan siswa 

yang meliputi penilaian guru dan siswa terhadap bahan ajar yang dipakai 

selama ini.                                                                                                                                                                                                                                                   

Dalam mengembangkan produk awal pada tahap ini di lakukan 

berdasarkan hasil perencanaan. Produk yang akan di hasilkan dalam 

penelitian ini adalah bahan ajar modul dengan spesifikasi berdasarkan hasil 

identifikasi masalah dan analisis kebutuhan yang sudah di buat perencanaan. 
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Dalam penelitian ini secara garis besar yang akan di kembangkan tersebut 

sesuai dengan langkah-langkah penyusunan bahan ajar dengan mengacu 

pada:1). halaman sampul depan; modul sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR). 2) kata 

pengantar, 3) daftar isi, 4) bab i. pendahuluan, 5) bab ii. kegiatan 

pembelajaran, 6) bab iii. penutup. 7) daftar pustaka. dilanjutkan dengan 

mendesain tampilan modul sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV ) 

melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR)

 

Bagan 3.2 

Desain Modul modul sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV ) melalui 
Pendekatan Matematika Realistis (PMR)Menurut Banaty B.H (1968:26) 

 

3. Tahap Pengembangan (develop) 

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran berupa modul pada maeri Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) yang valid, praktis, dan efektif. Pada tahap 

pengembangan, dilakukan pembuatan produk bahan ajar berupa modul 

melalui Pendekatan Matematika Realistis pada mata pelajaran Sistem 

Halaman Sampul Depan 

modul sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV ) melalui 
Pendekatan Matematika Realistis 

(PMR) 

BAB II. 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Daftar 
Pustaka 

BAB III. 
Penutup 

BAB I. 
Pendahuluan 
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Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) berdasarkan rancangan produk 

yang sudah dilakukan pada tahap design. Setelah modul pembelajaran selesai 

dalam bentuk produk jadi dilakukan peninjauan oleh dosen pembimbing 

sebelum dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media. Proses validasi 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan media serta 

mendapat saran dan masukan dari para ahli untuk meningkatkan kualitas 

produk hasil modul pembelajaran sebelum diuji cobakan kepada guru dan 

siswa. 

4. Tahap  Pengujian (Implementation) 

Pada tahap ini tidak digunakan atau dilakukan karena mengingat waktu. 

5. Tahap evaluation 

Dalam penelitian tahap evaluasi tidak dilakukan oleh penulis karena 

mengingat keterbatasan waktu yang dimiliki oleh penulis. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah angket, wawancara 

dan observasi.  

1. Observasi  

Observasi di lakukan pada saat pengumpulan data awal, yang di lakukan 

secara sistematis untuk mendapatkan informasi yang akan di selidiki. Pada 

penelitian ini, observasi dilakukan untuk menginterventaris ketersediaan 

bahan ajar matematika terkhusus pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) Kelas VIII.  
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2. Wawancara  

Wawancara di lakukan untuk memperoleh informasi secara mendalam 

tentang  bahan ajar berupa modul pada materi sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV ).  

3. Angket  

Angket diberikan kepada guru mata pelajaran Matematika untuk 

memperoleh data analisis persepsi dan  kebutuhan guru beserta siswa 

terhadap pembelajaran matematika pada materi  sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV ) melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR) 

yang akan dikembangkan. 

Dalam hal ini peneliti membuat kisi-kisi angket untuk uji coba kelayakan 

ahli media, ahli materi dan kisi-kisi angket untuk guru dan siswa sebagai 

responden. Kisi-kisi tersebut terlampir pada lampiran. 

a. Instrumen Uji Kelayakan Ahli Materi  

Angket ini dibuat untuk mengetahui kualitas materi pelajaran dari 

segi pendidikan. Aspek yang ditinjau yaitu kelayakan isi kebahasaan 

sajian dan kemanfaatan. 

b. Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media  

Ahli media yaitu orang yang berkompeten dalam bidang media dan 

grafik, adapun ahli media dalam hal ini yaitu ahli media pembelajaran. 

Pada uji kelayakan media ini, ahli media meninjau kualitas bahan ajar 



51 

 

 

berupa modul yang dibuat. Aspek yang ditinjau adalah asepk tampilan 

fisik dan kemudahan penggunaan. 

c. Instrumen angket Guru dan siswa 

Angket ini ditunjukan kepada guru dan siswa untuk  mengetahui 

kebutuhan bahan ajar yang akan dikembangkan. Persepsi siswa terhadap 

bahan ajar modul yang telah dikembangkan apabila diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran. Aspek yang dinilai yaitu penyajian materi, 

kebahasaan, tampilan dan manfaat. 

F. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini di gunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Data yang di 

analisisi secara kualitatif adalah: 1) informasi tentang pembelajaran bahan ajar 

modul yang biasa di lakukan  dari guru dan siswa; 2) Data dari guru terhadap 

bahan ajar yang di kembangkan; 3) Saran yang ditulis responden ketika mengisi 

angket pada kolom yang telah disediakan. Sedangkan data kuantitatif, diperoleh 

dari: 1). Angket analisis kebutuhan guru dan siswa; 2) angket Persepsi guru dan 

siswa yang di deskripsikan berdasarkan persentase. 

Analisis data pada penelitian ini di gunakan dua pendekatan, yaitu 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dengan demikian penelitian ini memadukan 

dua penelitian yang berbeda, menggunakan perpaduan metode atau mixed method.  

1. Tahap Analisis Data Angket Kebutuhan dan Persepsi 

Teknik yang digunkan dalam menganalisis data pada persepsi dan 

kebutuhan bahan ajar modul sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR)dalam penelitian 
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ini kualitatif dan kuantitatif. Angket tertutup menggunakan skala likert untuk 

memperoleh skor dari jawaban yang di sediakan, angket terbuka untuk  

memperoleh masukan, komentar, kritik, dan saran dari siswa dan guru di 

deskripsikan setelah memalui Focus Group Discussion.  

Data angket hasil analisis persepsi dan kebutuhan di analisis dengan 

mengunakan skala pengukuran rating scala dengan rincian yang mengukur 

persepsi: skala 1: sangat tidak benar/ sangat tidak sesuai/ sangat tidak pernah, 

skala 2: tidak benar/ tidak sesuai/ tidak pernah, skala 3: kurang benar/ kurang 

sesuai/ jarang, skala 4: benar/ sesuai/ pernah, skala 5: sangat benar/ sesuai/ 

selalu. Selanjutnya rincian rating scale  untuk mengukur tingkat kebutuhan 

yaitu; skala 1: sangat tidak perlu/ sangat tidak di butuhkan, skala 2: tidak 

perlu/ tidak di butuhkan, skala 3: kurang perlu/ kurang di butuhkan, skala 4: 

perlu/ dibutuhkan, skala 5: sangat perlu/ sangat di butuhkan.46 Hasil analisis 

digunakan sebagai bahan pertimbangan pengembangan bahan ajar modul 

sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV ) melalui Pendekatan 

Matematika Realistis (PMR).Untuk mengetahui skala ukur dari masing-

masing skala, maka skor pada skala likert tersusun pada tabel  3.1 dibawah 

ini: 

Tabel 3.1 

Skala Ukur Pada Skala Likert 

 
 

Pilihan Jawaban 

Pernyataan 

Positif Negatif 

                                                           
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pemdekatam Kuamtitatif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung:Alfabeta,2010),h.134 
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Sangat Tidak setuju 5 1 

Tidak setuju 4 2 

Kurang setuju 3 3 

Setuju 2 4 

Sangat setuju 1 5 

  (Sumber: Sugiyono (2013:250))  

Pada bentuk positif, sangat benar memperoleh skor tinggi dan sangat  

tidak benar memperoleh skor rendah. Selanjutnya pada bentuk negatif, sangat 

benar memperoleh skor rendah dan sangat tidak benar memperoleh skor tinggi. 

Tabel 3.2 

Indeks Tingkat Pencapaian 

 
Skor Keterangan 

81-100 

61-80 

41-60 

21-40 

0-20 

Baik sekali 

 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Kurang sekali 

(Sumber: Sugiyono, 2012, h 94) 

Indeks tingkat pencapaian menunjukan bahwa seberapa siswa mampu 

mencapai hasil pembelajaran di bawah nilai rata-rata yang di tentukan. 

2. Teknik Analisis Data Hasil Wawancara 

Data hasil wawancara dengan guru dan siswa  kelas VIII semester I di 

gunakan untk memperjelas data angket analisis kebutuhan. Data hasil 

wawancara akan di analisis secara objektif, di deskripsikan, kemudian di 
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simpulkan dalam upaya mendapatkan informasi tentang pentingya penelitian 

dan pengembangan bahan ajar modul sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) melalui Pendekatan Matematika Realistis(PMR). 

3. Angket Validasi Ahli 

 Instrumen validasi berisi pernyataan yang telah disediakan oleh 

peneliti. Nilai akhir suatu butir merupakan persentase nilai rata-rata dari 

perindikator dari seluruh jawaban validator. Dari perhitungan skor masing-

masing pernyataan, dicari persentase jawaban keseluruhan responden dengan 

rumus. 

  ∑ ∑        

Keterangan: 

P    = Persentase ∑  = Jumlah Jawaban responden dalam satu item ∑  = Jumlah Nilai ideal dalam item 

Nilai akhir suatu butir metupakan persentase nilai rata-rata dari 

perindikator dari seluruh jawaban responden. Rumus untuk menghitung nilai 

rata-rata perindikator adalah sebagai berikut: 

  ̅  ∑   

Keterangan :  ̅ = Nilai rata-rata peraspek penilaian ∑  = Jumlah jawaban responden dalam satu item  = Jumlah responden 
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4. Analisis Ahli Materi dan Ahli Media 

Analisis diperoleh dari hasil pengambilan data melalui angket validasi 

ahli materi dan ahli desain yaitu berdasarkan data dan skor penilaian yang 

diberikan oleh ahli amteri dan ahli desain. Langkah-langkah yang digunakan 

untuk melakukan analisis ini adalah sebagai berikut:  

a. Data yang diperoleh dari ahli materi dan ahli desain dianalisis untuk 

setiap kompenen dan secara keseluruhan.  

b. Skor yang diberikan oleh ahli materi dan ahli desain kemudian 

dijumlahkan untuk mendapat jumlah skor total pada angket ahli materi 

dan ahli desain. 

c. Mengkonfersikan hasil penjumlahan skor sesuai kreteria  yang telah 

ditetapkan sebelumnya.47  

Tabel 3.3 

Kreteria Validitas Ahli Materi Dan Ahli Desain
48

 

No  Rentang Skor (I) Kuantitatif  Kreteria Validitas 

1.                 Sangat tepat  

2.                               Tepat  

3.                               Cukup  tepat 

4.                               Kurang tepat 

5.                 Sangat tidak tepat  

(sumber: A.Masha:2010 h.51) 

Keterangan: 

                                                           
47 Eko Putro Widoyoko. Evaluasi program Pembelajaran,(Jakarta:Pustaka Belajar,2009) 
48 A. Musha, Pedoman Skala Penilaian Likert,(Jurnal Pendidikan Universitas 

Yogyakarta,2010),h.51 
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Xi      = ½ ( Skor max ideal + skor min ideal ) 

Sbi         = 1/6  (skor maksimum ideal – skor minimum ideal)   

skor Maksimum ideal =∑ (butir penilaian x skor tertinggi ) 

Skor Minimum Ideal = ∑ (butir penilaian x skor terendah) 

X     = Skor empiris 

 

 

Tabel 3.4 Skor Alternatif  Jawaban 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Tepat 5 

Tepat 4 

Cukup Tepat 3 

Kurang Tepat 2 

Sangat Tidak Tepat 1 

 

 Dari Perhitungan skor masing-masing pernyataan, dicari persentase 

jawaban keseluruhan respon dengan rumus : 

 

  ∑ ∑        

Keterangan: 

P    = Persentase ∑  = Jumlah Jawaban responden dalam satu item ∑  = Jumlah Nilai ideal dalam item 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Produk 

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar 

berupa modul Matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) Melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR) Modul ini 

dilengkapi dengan bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup.Modul 

ini dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan siswa MTsS 01 

Darussalam terkhusus kelas VIII dalam memahami materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan melalui Pendekatan Matematika Realistis 

(PMR). 

Langkah awal dalam pembuatan produk berupa modul Matematika pada 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Melalui Pendekatan 

Matematika Realistis (PMR) yaitu menganalisis persepsi guru dan siswa tehadap 

pembelajaran matematika terkhusus materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). Setelahnya menganalisis tingkat kebutuhan guru dan siswa 

terhadap pengembangan bahan ajar yang sudah ada. Selanjutnya membuat 

sebuah rancangan atau design  dengan materi yang telah ditentukan, kemudian 

dilakukannya penyusunan produk seperti yang telah diuraikan dalam BAB II. 

Secara umum, langkah-langkah yang dilakukan adalah pengumpulan materi 

dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan Modul melalui pendekatan 

Matematika Realistis (PMR) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). Produk  atau draf ini dibuat menggunakan aplikasi  Microsoft word, 
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Corel Draw dan photoshop. Setelah melalui proses pendefinisian, perancangan 

pengembangan dan dihasilkan produk awal yaitu berupa Modul pendekatan 

Matematika Realistis (PMR) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 

B. Data Validasi Produk 

Pada tahap ini validasi dilakukan oleh tiga orang ahli yaitu 2 ahli materi dan 

saru ahli media, serta dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian  

Research And Devolement (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

produk baru melalui proses pengembangan. Model penelitian dan pengembangan 

(Research And Devolement) adalah model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation dan Evalution). Deskripsi data hasil penelitianini 

ditampilkan dalam tahap-tahapan pengembangan model ADDIE dan dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap analisis ini peneliti melakukan analisis kebutuhan, serta 

mengumpulkan informasi untuk mengetahui identifikasi permasalahan yang 

berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. Serta hal mendasari  

pentingnya pengembangan bahan Ajar Modul pada materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) Melalui Pendekatan Matematika Realistis 

(PMR) bagi kelas VIII di MTsS 01 Darussalam Kepahiang. Adapun kegiatan 

yang dilakukan dalam tahap analysis  ini sebagai berikut : 
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a. Observasi 

Kegiatan observasi atau pengamatan dilakukan pada tanggal 22 

November 2021 secara langsung di kelas VIII D yang mana krtika 

proses pembelajaran sedang berlangsung. Dari hasil observasi yang 

peneliti lakukan, peneliti memperoleh data sebagai berikut : 

1) Bahan ajar  

Bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 

adalah Buku paket dan Modul yang mana sebagai pegangan guru 

dalam proses pembelajaran guna untuk memberikan informasi 

materi pembelajaran maupun untuk evaluasi hasil pembelajaran 

pada siswa. 

2) Metode Mengajar 

Metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 

yaitu menggunakan metode ceramah, Tanya jawab dan pemberian 

tugas. Memberikan penjelasanmateri secara langsung dan 

menuliskan tugas yang harus dikerjakan siswa dipapan tulis. 

3) Suasana Kelas (Siswa) 

Dalam proses pembelajaran selama peneliti mengamati 

suasana kelas yang tetap kondusit akan tetapi terlihat siswa yang 

kurang berantusias dalam mengikuti proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa hanya melihat, mendengarkan penjelasan guru 

dan tidak adanya interaksi antara guru dan siswa sehingga 

membuat susasana kelas  terasa tegang.  
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b. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran Matematika 

yang mengampu di kelas VIII MTsS 01 Darussalam. Berdasarkan 

wawancara yang telah dilakukan. Peneliti memperoleh data yaitu 

dengan menganalisis kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) 

kurikulum 2013 kelas VIII Mts/SMP dengan mempelajari silabud dan 

RPP agar pembelajaran tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran 

Selanjutnya mengidentifikasi materi yang dibutuhkan dalam 

pengembangan Modul dengan bertukar pendapat dengan guru mata 

pelajaran Matematika. Langkah selanjutnya yaitu mengumpulkan 

informasi tentang materi yang dibutuhkan. 

c. Analisis Kebutuhan Guru dan Siswa 

Analisis kebutuhan guru dan siswa untuk mengetahui kebutuhan 

modul yang seperti apa yang akan dikembangkan. Berdasarkan tahapan 

tersebut diperoleh materi-materi dan komponen-komponen lainnya yang 

akan dikembangkan dalam Modul melalui pendekatan matematika 

Realistis (PMR). 

1) Analisis Kebutuhan Guru  

Dari Hasil analisis deskriptif dan angket kebutuhan yang 

diberikan peneliti kepada guru matematika MTsS 01 Darussalam 

yang terdapat dilampiran. Kesimpulan dari analisis kebutuhan guru 

bahwa, pada pembelajaran matematika terkhusus materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) guru menggunakan bahan 
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ajar berupa modul dan buku paket (cetak), yang didalamnya belum 

terdapat kegiatan kegiatan yang membuat guru dan siswa 

melakukan interaksi dikelas, dalam proses pembelajaran guru lebih 

berperan aktif dibandingkan dengan siswa, sesekali siswa diberi 

pertanyaan tetapi mereka merasa enggan dan tidak bisa menjawab. 

Serta sangat sedikit contoh contoh didalamnya yang berkaitan 

langsung dengan matematika realistis. Sehingga membuat suasana 

kelas terasa canggung dan lebih membosankan dan merasa 

matematika begitu abstrak bagi mereka. Maka dari itu sangat 

dibutuhkan pengembangan bahan ajar yang sudah ada berupa modul 

pembelajaran melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR) 

terkhusus pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). Hasil analisis kebutuhan guru, terdapat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 4.2 Rekaptulasi Tingkat Kebutuhan Guru terhadap  

Bahan Ajar Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR) 

 

 

0% 

1% 

8% 

44% 

48% 

Tidak Perlu

Kurang
Perlu
Cukup Perlu

Perlu
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Dari hasil analisis kebutuhan guru terhadap bahan ajar 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Melalui 

Pendekatan Matematika Realistis (PMR) bahwasannya 53% guru 

menyatakan sangat membutuhkan/memerlukan bahan ajar tersebut, 

37% menyatakan memerlukan bahan ajar tersebut, 10% menyatakan 

cukup memerlukan, selanjutnya tidak ada yang menyatakan tidak 

memerlukan bahan ajar tersebut. 

2) Analisis Kebutuhan Siswa 

Dari hasil data kuesioner yang  yang diberikan peneliti 

kepada 21 siswi MTsS 01 Darussalam dapat dilihat bahwasanya dari 

analisis kebutuhan siswa dapat diperoleh data seperti yang terdapat 

pada lampiran yang mana siswi MTs S 01 Darussalam sangat 

membutuhkan bahan ajar berupa modul pade materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Melalui Pendekatan 

Matematika Realistis (PMR). 

Hasil dari analisis kebutuhan siswa, terdapat pada tabel 

berikut: 
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Tabel  Diagram 4.2 Rekaptulasi Tingkat Kebutuhan Siswa 

Terhadap  Bahan Ajar Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) Melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR) 

 

 
 

Dari hasil analisis kebutuhan siswa terhadap bahan ajar 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Melalui 

Pendekatan Matematika Realistis (PMR) bahwasannya 53% siswa 

menyatakan sangat membutuhkan/memerlukan bahan ajar tersebut, 

37% menyatakan memerlukan bahan ajar tersebut, 10% menyatakan 

cukup memerlukan, selanjutnya tidak ada yang menyatakan kurang 

memerlukan dan tidak memerlukan bahan ajar tersebut. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Setelah tahap analisis selanjutnya dilakukan tahap perancangan yang 

bertujuan untuk merancang bahan ajar yang merupakan tahapan pembuatan 

rancangan isi modul dan pembuatan rancangan tampilan model rancangan 

modul mempunyai empat tahapan yaitu komponen penting dalam menulis 

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60%

Tidak Perlu

Kurang Perlu

Cukup Perlu

Perlu

Sangat Perlu
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modul diantaranya: a) Perencanaan, b) persiapan menulis, c) Menulis, d) 

Finalisasi Modul. 

Sebelum melakukan pembuatan rancangan, peneliti terlebih dahulu 

mencari orang-orang yang memang ahli di dalam pembuatan modul sehingga 

dengan begitu peneliti mengetahui bagaimana rancangan yang akan dilakukan 

di dalam penelitiannya peneliti mengajak beberapa orang yang dianggap 

cocok untuk bergabung dalam proses pembuatan modul yang mana peneliti 

mengajak 2 orang guru dan 2 orang rekan sejawat teman dari peneliti sendiri 

dan selanjutnya 1 orang peneliti setelah mendapatkan atau menemukan orang 

yang pas untuk menyalurkan ide-ide dibahan ajar berupa modul.  

Selanjutnya peneliti membuat atau yang sering digunakan atau disebut 

dengan kata Forum Grup Diskusi (FGD) yang mana Forum Grup Diskusi 

(FGD) yang pertama kali dilakukan pada tanggal 20 November 2021 

bertempat atau forum berlangsung yakni di rumah salah satu anggota, diskusi 

berlangsung selama 3 jam dan anggota forum diskusi itu beranggota 5 orang 

terdiri dari: 

Tabel 4.3 Nama Anggota Forum Grup Diskusi (FGD) 

No Nama Anggota FGD Jabatan 

1. Siti Nurlaela,S.Pd Guru Matematika 

2. Annisa Mardhotillah, S.Mat Guru Matematika 

3. Yulia Utami, S.Mat Ahli Desain 

4. Siti Muli’aturrahmah, S.Pd Ahli Desain 

5. Safitri Anggraini Peneliti 

Yang mana dari hasil yang dilakukan peneliti dengan kelompok dapat  

disimpulkan bahwasanya: 
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a. Di dalam modul yang akan dirancang harus menggunakan gambar-

gambar yang nyata. 

b.  Di dalam modul yang akan dirancang memuat ringkasan materi yang di 

dalamnya terdapat unsur pendekatan Matematika Realistis (PMR). 

c.  Di dalam modul yang akan dibuat baik itu jenis tulisan, penggunaan 

huruf, kertas dan lainnya harus beracuan pada kriteria penulisan modul 

yang baik dan benar. 

d. Di dalam modul yang akan dibuat harus kontras warna harus seimbang 

dengan item-item lain. 

Selanjutnya peneliti melakukan forum grup diskusi yang kedua kalinya 

pada tanggal 23 Januari 2022 yang mana lokasi tempatnya di rumah dari 

hasil forum diskusi yang berlangsung dapat ditarik kesimpulan dalam 

pembuatan rancangan modul melalui pendekatan Matematika realistik pada 

pelajaran Matematika terkhusus pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) sebagai berikut kerangka modul yang akan 

dikembangkan : 

Cover 

Kata Pengantar  

Daftar Isi  

Peta Kedudukan Modul  

PENDAHULUAN  

Deskripsi  

Petunjuk Penggunaan Modul 

Penjelasan Bagi Siswa 

Peran Guru Antara Lain  

Tujuan Akhir  

Kompetensi  

PEMBELAJARAN  
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Rencana Belajar Siswa  

Kegiatan Belajar  

Tujuan Kegiatan Pembelajaran  

Uraian Materi  

Rangkuman  

Tugas  

EVALUASI  

Uji Ketuntasan Belajar 

Daftar Pustaka 

 Glosarium  

 PENUTUP 

Tahapan pengembangan (Design) ini juga dirancang mengenai tampilan 

modul melalui Pendekatan Matematika Realistik (PMR) yang akan dibuat. 

Tampilan yang dimaksud adalah tampilan mengenai ukuran, bentuk, dan 

bahan sampul. Ukuran modul yang akan dikembangkan yaitu B5. Dengan 

mempertimbangkan kepraktisan. Selanjutnya modul akan dibuat dalam bentuk 

jilid permanen dan sampul bewarna yang berisikan Judul serta gambar yang 

mengandung Matematika Realistis. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan ini bertujuan untuk mewujudkan bukti dari 

kenyataan artinya pada tahap pengembangan ini  menghasilkan modul Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (PMR) Melalui Pendekatan Matematika 

Realistik (PMR) setelah proses validasi dan revisi. Pada tahapan ini dilakukan 

pengembangan modul sesuai dengan kerangka yang sudah dirancang 

kemudian disusun, dilengkapi, dan dibuat, menjadi modul yang 

sesungguhnya. Modul yang  sudah jadi kemudian dicetak untuk divalidasi 

oleh para ahli yaitu ahli media dan ahli materi. 
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a. Validasi Ahli Materi Tahapan I 

Validasi ahli materi ini dilakukan oleh dua orang ahli materi yaitu : 

1) Validasi Ahli Materi 1 Tahap Pertama (1) 

Bapak Oon Septa, M.Si yang pada penelitian ini menjadi ahli 

materi 1, beliau merupakan dosen IAIN Curup Program Studi Tadris 

Matematika.Validasi ini dilakukan sebanyak 2 kali tahapan, yang 

mana tahap pertama dilakukan pada tanggal 15 Juni 2022. Berikut ini 

adalah hasil validasi dari ahli materi 1 tahapan 1 antara lain: 

Berikut ini perhitungan berdasarkan Penilaian Acuan Patokan 

(PAP) yang terdapat pada bab 3. 

Xi      = ½ ( Skor max ideal + skor min ideal ) 

     = ½(5+1) 

     = 3 

Sbi      = 1/6 ( Skor max ideal - skor min ideal ) 

     = 1/6 (Skor max ideal - skor min ideal ) 

     = 0,67 

Sangat Tepat     =                 
      =                 
      =          

      =        

 Tepat      =                               
     =                                

     =                  
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     =               

Cukup Tepat    =                               
     =                                

     =                 

     =               

Kurang Tepat     =                               
     =                                

     =                 

     =               

Sangat Tidak Tepat  =                   

     =                  

     =           

     =          

Tabel 4.4 Pedoman Konversi Data Kuantitatif ke data Kualitatif dengan skala 

5. 

Kriteria Skor 

Sangat Tepat        

Tepat             

Cukup Tepat             

Kurang Tepat             

Sangat Tidak Tepat        

 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil dari validasi ahli materi tahap 1 

berupa pengembangan bahan ajar berupa modul Melalui Pendekatan 

Matematika Realistis (PMR) pada materi Sistem Persamaan Linear 
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Dua Variabel (SPLDV) dari keseluruhan aspek yang dinilai dan 

tampilan secara menyeluruh termasuk dalam kategori “ Tepat” dengan 

rata-rata sebesar 3,84 yang dapat dilihat dalam lampiran. 

Berdasarkan hasil dari validasi ahli materi 1 pada tahap awal 

bahwasannya dari bahan ajar yang telah  dikembangkan berupa Modul  

dapat digunakan dengan revisi pada bagian contoh dan latihan soal 

diperbanyak contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

2) Validasi Ahli Materi 2 Tahap Pertama (1) 

Ibu Dini Palupi Putri, M.Pd yang pada penelitian ini menjadi ahli 

materi 2, beliau merupakan dosen IAIN Curup Program Studi Tadris 

Matematika. Validasi ini dilakukan sebanyak 2 kali tahapan, yang 

mana tahap pertama dilakukan pada tanggal 07 Juni 2022. Berikut ini 

adalah hasil validasi dari ahli materi 2 tahapan 1 antara lain: 

Berikut ini perhitungan berdasarkan Penilaian Acuan Patokan 

(PAP) yang terdapat pada bab 3. 

Xi      = ½ ( Skor max ideal + skor min ideal ) 

     = ½(5+1) 

     = 3 

Sbi      = 1/6 ( Skor max ideal - skor min ideal ) 

     = 1/6 (Skor max ideal - skor min ideal ) 

     = 0,67 

Sangat Tepat     =                 
      =                 
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      =          

      =        

 Tepat      =                               
     =                                

     =                  

     =               

Cukup Tepat    =                               
     =                                

     =                 

     =               

Kurang Tepat     =                               
     =                                

     =                 

     =               

Sangat Tidak Tepat  =                   

     =                  

     =           

     =          

Tabel 4.5 Pedoman Konversi Data Kuantitatif ke data Kualitatif dengan skala 

5. 

Kriteria Skor 

Sangat Tepat        

Tepat             
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Cukup Tepat             

Kurang Tepat             

Sangat Tidak Tepat        

 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil dari validasi ahli materi tahap 1 

berupa pengembangan bahan ajar berupa modul Melalui Pendekatan 

Matematika Realistis (PMR) pada materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) dari keseluruhan aspek yang dinilai dan 

tampilan secara menyeluruh termasuk dalam kategori “Tepat” dengan 

rata-rata sebesar 3,89 yang dapat dilihat dalam lampiran. 

Berdasarkan hasil dari validasi ahli materi 1 pada tahap awal 

bahwasannya dari bahan ajar yang telah  dikembangkan berupa Modul  

dapat digunakan dengan revisi pada bagian materi yaitu dengan 

penambahan Sistem Persamaan Linear Satu Variabel pada awal 

pembahasan. 

Jadi berdasarkan penilaian dari kedua ahli materi dapat dihitung 

menggunakan skor gabungan yaitu : 

Tabel 4.6 Nama-Nama Validator ( Ahli Materi ) 

Nama Validator Ahli Materi  Skor 

Bapak Oon Septa, M.Si 3,84 

Ibu Dini Palupi, M.Pd 4.08 

Jumlah Rata-Rata Skor 3,86 (Tepat) 
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Jadi Kesimpulan menurut kriteria yang didapat dari 2 orang ahli 

materi pada tahap pertama (1) adalah “Tepat” dengan rata-rata skor 

gabungan 3,86 dan dari produk yang berupa bahan ajar Modul yang 

telah dihasilkan dapat digunakan dengan revisi kecil seperti yang telah 

tertera diatas. 

b. Validasi Ahli Media Tahap Pertama (1) 

Ibu Anisya Septiana yang pada penelitian ini menjadi ahli materi, 

beliau merupakan dosen IAIN Curup Program Studi Tadris 

Matematika.Validasi ini dilakukan sebanyak 2 kali tahapan, yang mana 

tahap pertama dilakukan pada tanggal 01 Juni 2022.  

Berdasarkan hasil dari validasi ahli media tahap 1 berupa 

pengembangan bahan ajar modul Melalui Pendekatan Matematika 

Realistis (PMR) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dari keseluruhan aspek yang dinilai dan tampilan secara 

menyeluruh termasuk dalam kategori “Tepat” dengan rata-rata sebesar 

4,07 yang dapat dilihat dalam lampiran. 

Berdasarkan hasil dari validasi ahli media pada tahap awal 

bahwasannya dari bahan ajar yang telah dikembangkan berupa Modul  

dapat digunakan dengan revisi sebagai berikut : 

1) Judul muka atau cover bisa didesain dengan menambahkan unsur 

PMR agar menjadi kekhasan atau pembeda dengan modul lainnya. 

2) Sekilas pada modul bisa ditambahkan penjelasan informasi tentang 

apa itu pendekatan PMR dan bagaimana langka-langkah PMR. 
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3) Tambahkan kasus-kasus atau contoh-contoh yang mengembangkan 

kognitif siswa secara konstruktif. 

4) Gunakan gambar gambar yang membuat unsur-unsur PMR. 

5) Memperhatikan kembali tata tulis dan penulisan EYD, dan 

menggunakan kalimat-kalimat yang mudah dipahami anak 

SMP/MTs 

c. Validasi Ahli Materi  Tahap Kedua (2) 

1) Validasi Ahli Materi 1 Tahap Kedua (2) 

Validasi ahli materi tahap kedua dilaksanakan pada tanggal 21 

Juli 2022. Berikut hasil validasi dari ahli mater , dan perhitungan 

berdasarkan Penilaian Acuan Patokan (PAP) pada bab 3. 

Xi     = ½ ( Skor max ideal + skor min ideal ) 

    = ½(5+1) 

    = 3 

Sbi     = 1/6 ( Skor max ideal - skor min ideal ) 

    = 1/6 (Skor max ideal - skor min ideal ) 

    = 0,67 

Sangat Tepat    =                 
     =                 
     =          

     =        
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 Tepat     =                                
    =                                

    =                  

    =               

 

Cukup Tepat   =                                
    =                                

    =                 

    =               

 

Kurang Tepat    =                                
    =                                

    =                 

    =               

 

Sangat Tidak Tepat =                    

           =                  

            =           

           =          

Tabel 4.7  Pedoman Konversi Data Kuantitatif ke data Kualitatif 

dengan skala 5. 

Kriteria Skor 

Sangat Tepat        
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Tepat             

Cukup Tepat             

Kurang Tepat             

Sangat Tidak Tepat        

 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil dari validasi ahli materi tahap 2 

berupa pengembangan bahan ajar berupa modul Melalui Pendekatan 

Matematika Realistis (PMR) pada materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) dari keseluruhan aspek yang dinilai dan 

tampilan secara menyeluruh termasuk dalam kategori “Tepat” dengan 

rata-rata sebesar 4,13 yang dapat dilihat dalam lampiran. 

2) Validasi Ahli Materi 2 Tahap Kedua (2) 

Validasi ahli materi tahap kedua dilaksanakan pada tanggal 21 

Juli 2022. Berikut hasil validasi dari ahli materi, dan perhitungan 

berdasarkan Penilaian Acuan Patokan (PAP) pada bab 3. 

Xi     = ½ ( Skor max ideal + skor min ideal ) 

    = ½(5+1) 

    = 3 

Sbi     = 1/6 ( Skor max ideal - skor min ideal ) 

    = 1/6 (Skor max ideal - skor min ideal ) 

    = 0,67 

Sangat Tepat    =                 
     =                 
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     =          

     =        

 Tepat     =                                
    =                                

    =                  

    =               

Cukup Tepat   =                                
    =                                

    =                 

    =               

Kurang Tepat    =                                
    =                                

    =                 

    =               

Sangat Tidak Tepat =                    

    =                  

    =           

    =          

Tabel 4.8 Pedoman Konversi Data Kuantitatif ke data Kualitatif 

dengan skala 5. 

Kriteria Skor 

Sangat Tepat        

Tepat             



77 
 

 

Cukup Tepat             

Kurang Tepat             

Sangat Tidak Tepat        

 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil dari validasi ahli materi tahap 2 

berupa pengembangan bahan ajar berupa modul Melalui Pendekatan 

Matematika Realistis (PMR) pada materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) dari keseluruhan aspek yang dinilai dan 

tampilan secara menyeluruh termasuk dalam kategori “Tepat” dengan 

rata-rata sebesar 4,08 yang dapat dilihat dalam lampiran. 

Jadi berdasarkan penilaian dari kedua ahli materi dapat dihitung 

menggunakan skor gabungan yaitu : 

Tabel 4.9 Nama-Nama Validator ( Ahli Materi ) 

Nama Validator Ahli Materi  Skor 

Bapak Oon Septa, M.Si 4,13 

Ibu Dini Palupi, M.Pd 4.08 

Jumlah Rata-Rata Skor 4,11 (Tepat) 

 

Jadi Kesimpulan menurut kriteria yang didapat dari 2 orang ahli 

materi pada tahap kedua (2) adalah “Tepat” dengan rata-rata skor 

gabungan 4,11 dan dari produk yang berupa bahan ajar Modul yang 

telah dihasilkan dapat digunakan tanpa revisi. 
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d. Validasi Ahli Media Tahap Kedua (2) 

Ibu Anisya Septiana yang pada penelitian ini menjadi ahli materi, 

beliau merupakan dosen IAIN Curup Program Studi Tadris 

Matematika.Validasi ini dilakukan sebanyak 2 kali tahapan, yang mana 

tahap kedua dilakukan pada tanggal  21 Juli  2022.  

Berdasarkan hasil dari validasi ahli media tahap kedua (2) berupa 

pengembangan bahan ajar modul Melalui Pendekatan Matematika 

Realistis (PMR) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dari keseluruhan aspek yang dinilai dan tampilan secara 

menyeluruh termasuk dalam kategori “Sangat Tepat” dengan rata-rata 

sebesar 4,85 yang dapat dilihat dalam lampiran. 

Berdasarkan hasil dari validasi ahli media pada tahap awal 

bahwasannya dari bahan ajar yang telah dikembangkan berupa Modul  

dapat digunakan dengan tanpa revisi.  

Adapun dari hasil validasi ahli materi dan media pada tahap pertama 

(1)  dan kedua  (2) dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Bagian Cover 
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Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

2. Bagian Pendahuluan 

  

Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 
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Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

 
 

Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

  
Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 
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Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

  
Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

 
 

Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 
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Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

 

 
Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

 

 
Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 
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3. Bagian Isi (Materi) 

 

 
Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

 

 
Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

 

 
Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 
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Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

  
Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

 
 

Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 
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Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

 
 

Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

  
Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 
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Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

  
Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

 

 
Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 
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Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

  
Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

 
 

Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 
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Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

  
Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

 
 

Tahap Pertama (1)   Tahap Kedua (2) 
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Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

  
Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

  
Tahap Pertama (1)   Tahap Kedua (2) 
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Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

 

 
Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

 

 
Tahap Pertama (1)   Tahap Kedua (2) 
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Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

 
 

Tahap Pertama (1) Tahap Kedua (2) 

  
Tahap Pertama (1)   Tahap Kedua (2) 
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Tahap Pertama (1)   Tahap Kedua (2) 

 

C. Analisis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 

data kuantitatif. Data kualitatof didapat dari saran dan komentar [ada saat analisis 

kebutuhan dan validasi ahli materi dan ahli media. Data kualitatif diperlukan 

dalam melakukan pengembangan produk. Intrumen terbuka dan wawancara juga 

dilakukan untuk memperkuat data kualitatif. Sedangkan data kuantitatif didapat 

dari hasil penilaian kualitatif bahan ajar yang diperoleh melalui kuesioner. 

1. Analisis Data dari Ahli Materi  Tahap 1 

a) Analisis Data dari Ahli Materi 1 Tahap 1 

Hasil penilaian ahli materi 1 tahap pertama (1) yang telah diperoleh 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Berikut ini tabel hasil analisis data 

penilitian aspek materi oleh ahli materi 1 antara lain:  
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Tabel 4.10 Hasil Analisis Data Penilaian Aspek Materi 1 

Kriteria 
Skor 

Item 
Frekuensi Persentase 

Sangat Tepat 5 0 0 % 

Tepat 4 34 89,47 % 

Cukup Tepat 3 3 7,89 % 

Kurang Tepat 2 0 0 % 

Sangat Tidak Tepat 1 1 2,63 % 

Jumlah 38 100 % 

 

Hasil analisis data penilaian kualitas Bahan ajar berupa Modul oleh 

ahli materi 1 tahap pertama, menunjukkan bahwa ahli materi memberikan 

penilaian tentang kualitas materi dan penyajiannya  sebagai berikut : 

0 % item dinilai “Sangat Tepat” dan 89.47 % item dinilai “Tepat”, 

7,89% item yang dinilai “Cukup Tepat” terdapat 0% item yang dinilai 

“Kurang Tepat”, dan 2,63% item dinilai “Sangat Tidak Tepat”. 

b) Analisis Data dari Ahli Materi 2 Tahap 1 

Hasil penilaian ahli materi 2 tahap pertama (1) yang telah diperoleh 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Berikut ini tabel hasil analisis data 

penilitian aspek materi oleh ahli materi 1 antara lain:  
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Tabel 4.11 Hasil Analisis Data Penilaian Aspek Materi 2 

Kriteria 
Skor 

Item 
Frekuensi Persentase 

Sangat Tepat 5 3 7,89 % 

Tepat 4 28 73,68% 

Cukup Tepat 3 7 18,42 % 

Kurang Tepat 2 0 0 % 

Sangat Tidak Tepat 1 0 0 % 

Jumlah 38 100 % 

Hasil analisis data penilaian kualitas Bahan ajar berupa Modul oleh 

ahli materi 2 tahap pertama, menunjukkan bahwa ahli materi memberikan 

penilaian tentang kualitas materi dan penyajiannya  sebagai berikut : 

7,89 % item dinilai “Sangat Tepat” dan 73,68 % item dinilai 

“Tepat”, 18,42% item yang dinilai “Cukup Tepat” terdapat 0% item yang 

dinilai “Kurang Tepat”, dan 0% item dinilai “Sangat Tidak Tepat” 

2. Analisis Data dari Ahli Media  Tahap 1 

Hasil penilaian ahli media tahap pertama (1) yang telah diperoleh 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Berikut ini tabel hasil analisis data 

penilitian ahli media antara lain:  
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Tabel 4.12 Hasil Analisis Data Penilaian Aspek Media 

Kriteria 
Skor 

Item 
Frekuensi Persentase 

Sangat Tepat 5 7 25,92% 

Tepat 4 16 59,35 % 

Cukup Tepat 3 3 11,11% 

Kurang Tepat 2 1 3,70 % 

Sangat Tidak Tepat 1 0 0 % 

Jumlah 27 100 % 

Hasil analisis data penilaian kualitas Bahan ajar berupa Modul oleh 

ahli media tahap pertama, menunjukkan bahwa ahli media memberikan 

penilaian tentang kualitas desain dan penyajiannya  sebagai berikut : 

25,92% item dinilai “Sangat Tepat” dan 59,35% item dinilai 

“Tepat”, 11,11% item yang dinilai “Cukup Tepat” terdapat 3,70 % item 

yang dinilai “Kurang Tepat”, dan 0 % item dinilai “Sangat Tidak Tepat”. 

3. Analisis Data dari Ahli Materi  Tahap 1 

a) Analisis Data dari Ahli Materi 1 Tahap 2 

Hasil penilaian ahli materi 1 tahap Kedua (2) yang telah diperoleh 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Berikut ini tabel hasil analisis data 

penilitian aspek materi oleh ahli materi 1 antara lain:  
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Tabel 4.13 Hasil Analisis Data Penilaian Aspek Materi 1 

Kriteria 
Skor 

Item 
Frekuensi Persentase 

Sangat Tepat 5 7 18,42% 

Tepat 4 29 76,32% 

Cukup Tepat 3 2 5,26 % 

Kurang Tepat 2 0 0 % 

Sangat Tidak Tepat 1 0 0 % 

Jumlah 38 100 % 

Hasil analisis data penilaian kualitas Bahan ajar berupa Modul oleh 

ahli materi 1 tahap kedua, menunjukkan bahwa ahli materi memberikan 

penilaian tentang kualitas materi dan penyajiannya  sebagai berikut : 

18,42% item dinilai “Sangat Tepat” dan 76,32% item dinilai 

“Tepat”, 5,26 % item yang dinilai “Cukup Tepat” terdapat 0% item yang 

dinilai “Kurang Tepat”, dan 0 % item dinilai “Sangat Tidak Tepat”. 

b) Analisis Data dari Ahli Materi 2 Tahap 2 

Hasil penilaian ahli materi 2 tahap kedua (2) yang telah diperoleh 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Berikut ini tabel hasil analisis data 

penilitian aspek materi oleh ahli materi 2 antara lain:  
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Tabel 4.14 Hasil Analisis Data Penilaian Aspek Materi 2 

Kriteria Skor Item Frekuensi Persentase 

Sangat Tepat 5 6 15,78% 

Tepat 4 29 76,32% 

Cukup Tepat 3 3 7,89% 

Kurang Tepat 2 0 0 % 

Sangat Tidak Tepat 1 0 0 % 

Jumlah 38 100 % 

Hasil analisis data penilaian kualitas Bahan ajar berupa Modul oleh 

ahli materi 2 tahap kedua, menunjukkan bahwa ahli materi memberikan 

penilaian tentang kualitas materi dan penyajiannya  sebagai berikut : 

15,78% item dinilai “Sangat Tepat” dan 76,32% item dinilai 

“Tepat”, 7,89% item yang dinilai “Cukup Tepat” terdapat 0% item yang 

dinilai “Kurang Tepat”, dan 0% item dinilai “Sangat Tidak Tepat” 

4. Analisis Data dari Ahli Media  Tahap 2 

Hasil penilaian ahli media tahap kedua (2) yang telah diperoleh 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Berikut ini tabel hasil analisis data 

penilitian ahli media antara lain:  
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Tabel 4.15 Hasil Analisis Data Penilaian Aspek Media 

Kriteria Skor Item Frekuensi Persentase 

Sangat Tepat 5 23 85,18% 

Tepat 4 4 14,81% 

Cukup Tepat 3 0 0% 

Kurang Tepat 2 0 0% 

Sangat Tidak Tepat 1 0 0% 

Jumlah 27 100 % 

Hasil analisis data penilaian kualitas Bahan ajar berupa Modul oleh 

ahli media tahap kedua (2), menunjukkan bahwa ahli media memberikan 

penilaian tentang kualitas desain dan penyajiannya  sebagai berikut : 

85,18% item dinilai “Sangat Tepat” dan 14,81% item dinilai 

“Tepat”, 0% item yang dinilai “Cukup Tepat” terdapat 0% item yang 

dinilai “Kurang Tepat”, dan 0 % item dinilai “Sangat Tidak Tepat”. 

D. Kajian Produk Akhir 

Produk bahan ajar berupa Modul Matematika pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Melalui Pendekatan Matematika 

Realistis (PMR) di MTsS 01 Darussalam Kepahiang telah dikembangkan dan 

dibuat melalui serangkaian penelitian dan pengembangan. Produk ini juga telah 

melalui tahap validasi produk yang melibatkan ahli materi, ahli media dan praktisi 

pembelajaran matematika atau guru matematika di sekolah. Setelah melalui tahap 

validasi, produk bahan ajar yang berupa Modul Matematika pada materi Sistem 
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Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Melalui Pendekatan Matematika 

Realistis (PMR) kelas VIII hasil dari validasi tersebut digunakan untuk 

memperoleh penilaian kualitas Modul serta saran dan komentar untuk 

dilakukannya revisi terhadap produk yang telah dikembangkan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 2 orang ahli materi dan 1 

orang ahli media, Modul Matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) Melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR) kelas VIII 

yang telah dikembangkan memiliki kualitas “Sangat Tepat”. Oleh karena itu, 

bahan ajar berupa Modul Matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) Melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR) kelas VIII 

ini dapat digunakan secara mandiri bagi siswa Kelas VIII MtsS 01 Darussalam 

Kepahiang. 

Berikut ini keunggulan yang dimiliki oleh Modul Matematika Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Melalui Pendekatan Matematika 

Realistis (PMR): 

1. Modul Matematika Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

dengan Melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR) terdapat 

penjelasan materi secara ringks dan jelas sehingga mudah dipahami oleh 

siswa. 

2. Produk yang dikembangkan sistematis dan berisi petunjuk yang jelas 

sehingga siswa dapat memahami maksud dan tujuan dari materi yang 

disajikan. 
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3. Modul Matematika Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

dengan Melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR) terdapat info 

tentang matematika, sejarah matematika yang ditulis/disajikan dalam bentuk 

yang menarik sehingga membuat daya tarik tersendiri bagi siswa untuk 

membacanya. 

4. Soal-soal latihan yang terdapat pada modul ini cukup lengkap dan menarik. 

5. Produk yang dikembangkan ini dapat mempermudah guru dalam proses 

pembelajaran. 

Modul Matematika Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

dengan Melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR) yang dikembangkan ini 

masih terdapat kekurangan, meskipun telah melewati bebagai tahap dan validasi 

para validator. Adapun kekurangan dari produk yang terdapat dalam Modul ini 

antara lain: 

1. Kurangnya kunci jawaban dalam setiap latihan yang diberikan. 

2. Warna pada gambar yang diberikan untuk memperindah materi masih 

kurang. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti selain menggunakan 

kuesioner, peneliti juga meakukan wawancara pada siswa dan guru untuk 

mengetahui Modul yang sesuai dengan kebutuhan terlebih dahulu. 
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BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan mengenai 

pengembangan Bahan Ajar Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Melalui Pendekatan Matematika Realistis (PMR)   kesimpulannya ialah : 

1. Berdasarkan analisis kebutuhan yang diberikan kepada guru dan siswa maka 

didapatkan hasilnya bahwa Bahan ajar berupa Modul merupakan salah satu 

komponen dalam pembelajaran yang cukup penting karena dengan adanya 

bahan ajar berupa modul dapat membantu siswa lebih aktif dalam menerima 

dan memahami materi, serta siswa mendapatkan pembelajaran yang lebih 

nyata di lingkungan sekitarnya 

a. Dari hasil analisis kebutuhan siswa terhadap bahan ajar Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Melalui Pendekatan 

Matematika Realistis (PMR) bahwasannya 41% siswa menyatakan 

sangat membutuhkan/memerlukan bahan ajar tersebut, 55% 

menyatakan memerlukan bahan ajar tersebut, 6% menyatakan cukup 

memerlukan, selanjutnya tidak ada yang menyatakan tidak 

memerlukan bahan ajar tersebut. 

b. Dari hasil analisis kebutuhan guru terhadap bahan ajar Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Melalui Pendekatan 

Matematika Realistis (PMR) bahwasannya 70% guru menyatakan 

sangat membutuhkan/memerlukan bahan ajar tersebut, 20% 
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menyatakan memerlukan bahan ajar tersebut, 10% menyatakan cukup 

memerlukan, selanjutnya tidak ada yang menyatakan tidak 

memerlukan bahan ajar tersebut. 

2. Pembuatan produk dari awal hingga menjadi sebuah produk bahan 

ajar Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Melalui 

Pendekatan Matematika Realistis (PMR) meliputi menentukan 

komponen Modul, konsep penyampaian dan pengorganisasian materi, 

jenis tugas yang diberikan, soal evaluasi, gambar, artikel, contoh-

contoh, serta layout modul.  Kemudian, selanjutnya pembuatan layout 

cover dan isi, penulisan materi, penambahan animasi dan gambar, dan 

penambahan soal- soal yang berupa kegiatan yang siswa akan 

lakukan. Pada tahap ini peneliti menggunakan software Ms. Word dan 

aplikasi corel draw. 

3. Validasi produk merupakan tahapan terpenting dari penelitian dan 

pengembangan ini, dimana validisi merupakan suatu proses penilaian 

produk yang dikembangakan dengan ahli/pakar yang berkompeten 

dibidangnya. Pada penelitian dan pengembangan ini validasi 

dilakukan dua kali pada setiap ahli/pakar. Dan terdapat dua validator  

yang pertama ahli materi/isi, dan yang kedua ahli media. Berdasarkan 

hasil validasi dari kedua validator didapatkan presentase nya, sebagai 

berikut : 
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a. Terdapat dua orang ahli materi/isi pada tahap pertama 

mendapatkan kreteria “Tepat”. Dengan rata-rata skor gabungan 

3,86. 

b. Hasil validasi ahli media tahap pertama medapatkan kategori 

“Tepat” dengan rata-rata skor 4,07 

c. Hasil kedua ahli materi/isi pada tahap kedua mendapatkan skor 

rata-rata gabungan sebesar 4,11 termasuk dalam katagori “Tepat” 

d. Hasil validasi ahli media tahap dua  mendapatkan katagori “sangat 

tepat” dengan rata-rata 4,85 

Menghasilkan produk bahan ajar berupa modul pada materi sistem 

persamaan linear dua variable (SPLDV) dengan pendekatan matematika 

realistis (PMR) yang telah direvisi dan dievaluasi berdasarkan kritik dan 

saran yang terdapat pada penilaian validasi yang telah dilakukan oleh 

beberapa orang validator ahli/pakar. Setelah dilakukan penilaian oleh 

validator dan telah direvisi sehingga menjadi modul. Akan tetapi pada 

penelitian dan pengembangan modul  ini hanya dibatasi sampai pada 

penilaian validasi oleh ahli/pakar karena tahapan-tahapan tadi telah 

disederhanakan dan melihat beberapa hal yang tidak memungkinkan untuk 

diujicobakan kepada siswa jadi produk akhir bahan ajar berupa modul pada 

materi sistem persamaan linear dua variable (SPLDV) dengan pendekatan 

matematika realistis (PMR)hanya sampai pada penilaian atau validasi dari 

ahli/pakar. 
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B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian dan pengembangan ini, maka 

dapat dikemukakan beberapa saran, berikut : 

1. Pembelajaran mengunakan modul ini adalaha salah satu cara guru untuk 

menciptakan variasi pembelajaran dengan membuat peserta didik untuk 

mendapatkan pembelajaran yang lebih nyata di lingkungan sekitarnya, 

siswa lebih berkontribusi dalam pelajaran, dan tentunya modul ini 

mengunakan berbagai model matematika. 

2. Pembelajaran matematika terutama pada amteri sistem persamaan linier dua 

variable (SPLDV) cukup membuat siswa aktif dan antusias pada proses 

pembelajaran, dengan itu sangat dibutuhkan bahan ajar yang mendukung 

proses pembelajaran agar lebih menarik. 
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Lampiran 11: Lembar Validasi Angket Kebutuhan Siswa 
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Lampiran 12 : Absensi Kehadiran FGD Tahap 1 
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Lampiran 13 : Absensi Kehadiran FGD Tahap 2 
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Lampiran 14: Absensi Pengisian Angket Kebutuhan Guru 
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Lampiran 15: Absensi Pengisian Angket Persepsi Guru 
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Lampiran 16 : Absensi Pengisian Angket Persepsi Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



175 
 

 

 
 
 

 

Lampiran 17 : Absensi Pengisian Angket Kebutuhan Siswa 
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Lampiran 18 : Rekapitulasi Angket Kebutuhan Guru 
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Lampiran 19 : Rekapitulasi Angket Kebutuhan Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



183 
 

 

 
 
 

 

Lampiran 20 : Angket Kebutuhan Siswa 
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Lampiran 21 : Kisi-Kisi Lembar Penilaian (Ahli Materi) 
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Lampiran 22 : Kisi-Kisi Lembar Penilaian (Ahli Media) 
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Lampiran 23 :Angket Validasi   Ahli Materi Tahap 2 
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Lampiran 24 : Angket Validasi Ahli Media tahap 2 
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Lampiran 25 : Angket validasi Ahli Media Tahap 1 
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Lampiran 26 : Angket Validasi Ahli Materi Tahap 1 
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Lampiran 27 : Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media dan Ahli Materi 
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Lampiran 28 : Silabus 

 

 

 

 

 

 

KURIKULUM 2013 

SILABUS PEMBELAJARAN  

 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

 

Nama Sekolah : MTs.S 1 Darussalam 

Kelas / Semester : VIII  / 1 (Ganjil) 

Nama Guru : Yulia Utami S.Mat 

NIP / NIK :  
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SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : MTs.S 1 Darussalam 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII/Ganjil 

 

Kompetensi Dasar 

Materi 

Pembelajara

n 

Kecakapan  

Abad 21 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

3.1  Membuat 

generalisasi 

dari pola pada 

barisan 

bilangan dan 

barisan 

konfigurasi 

objek 

4.1  
 Menyelesaik
an masalah 
yang berkaitan 
dengan pola 
pada barisan 
bilangan dan 
barisan 
konfigurasi 
objek 

Pola Bilangan 

 Pola 
bilangan 

 Pola 
konfigurasi 
objek 

PPK 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 
royong 

 Kejujuran 

 Kerja keras 

 Percaya diri 

 Kerja sama 

 

Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

 

4C 

 Berpikir 
kritis,  

3.1.1 Menentukan suku 
selanjutnya dari 
suatu barisan 
bilangan dengan 
cara 
menggeneralisasi 
pola bilangan 
sebelumnya. 

3.1.2 Menggeneralisasi 
pola bilangan 
menjadi suatu 
persamaan 

3.1.3 Mengenal macam-
macam barisan 
bilangan 

4.1.1 Mampu 
menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
pola pada barisan 
bilangan 

 Mencermati konteks 
yang terkait pola 
bilangan. Misal: 
penataan nomor alamat 
rumah, penataan nomor 
ruangan, penataan 
nomor kursi, dan lain-
lain. 

 Mencermati 
konfigurasi objek yang 
berkaitan dengan pola 
bilangan. Misal: 
konfigurasi lingkaran 
atau  batang korek api 
berbentuk pola segitiga 
atau segi empat.  

 Mencermati keterkaitan 
antar suku-suku pola 
bilangan atau bentuk-
bentuk pada 
konfigurasi objek 

10 JP 

 Kementeri
anPendidik
andanKebu
dayaan. 
2017. 
BukuSiswa 
Mata 
Pelajaran
Matematik
a. Jakarta: 
Kementeri
anPendidik
andanKebu
dayaan. 

 Kementeri
anPendidik
andanKebu
dayaan. 
2017. 
BukuGuru 
Mata 

 Lisan 
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Kompetensi Dasar 

Materi 

Pembelajara

n 

Kecakapan  

Abad 21 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

 kreatif,  

 bekerjasama  

 berkomunika
si 

 Kolaborasi 

4.1.2 Mampu 
menyelesaikan 
masalah dari barisan 
konfigurasi objek 

 Melakukan eksperimen 
untuk menggeneralisasi 
pola bilangan atau 
konfigurasi objek 

 Menyajikan hasil 
pembelajaran tentang 
pola bilangan 

 Memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan 
pola bilangan 

Pelajaran
matematik
a. Jakarta: 
Kementeri
anPendidik
andanKebu
dayaan 

 Internet. 
 

3.2   Menjelaskan  

kedudukan 

titik dalam 

bidang  

koordinat 

Kartesius 

yang 

dihubungkan 

dengan  

masalah 

kontekstual 

4.2  
 Menyelesaik
an  masalah  
yang  
berkaitan 
dengan  
kedudukan  
titik  dalam  

Bidang 

Kartesius 

 Bidang 
Kartesius 

 Koordinat 
suatu titik 
pada 
koordinat 
Kartesius 

 Posisi titik 
terhadap 
titik lain 
pada 
koordinat 
Kartesius 

PPK 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 
royong 

 Kejujuran 

 Kerja keras 

 Percaya diri 

 Kerja sama 

 

Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

 

4C 

 Berpikir 

3.2.1 Menentukan 
kedudukan suatu 
titik terhadap 
sumbu-X dan 
sumbu-Y. 

3.2.2 Menentukan 
kedudukan suatu 
titik terhadap titik 
asal (0,0). 

3.2.3 Menentukan 
kedudukan suatu 
titik terhadap titik 
tertentu (a, b). 

3.2.4 Menentukan 
kedudukan garis 
yang sejajar dengan 
sumbu-X. 

3.2.5 Menentukan 
kedudukan garis 
yang sejajar dengan 

 Mencermati letak suatu 
tempat atau benda pada 
denah. Misal: denah 
sekolah, denah rumah 
sakit, denah kota 

 Mengumpulkan 
informasi tentang 
kedudukan titik 
terhadap titik asal (0, 0) 
dan selain titik asal 
pada bidang koordinat 
Kartesius 

 Menyajikan hasil 
pembelajaran tentang 
koordinat Kartesius 

 Menyelesaikan masalah 
tentang bidang 
koordinat Kartesius 

12 JP 

 Kementeri
anPendidik
andanKebu
dayaan. 
2017. 
BukuSiswa 
Mata 
Pelajaran
Matematik
a. Jakarta: 
Kementeri
anPendidik
andanKebu
dayaan. 

 Kementeri
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Kompetensi Dasar 

Materi 

Pembelajara

n 

Kecakapan  

Abad 21 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

bidang 
koordinat  
Kartesius 

kritis,  

 kreatif,  

 bekerjasama  

 berkomunika
si 

 Kolaborasi 

sumbu-Y. 
3.2.6 Menentukan 

kedudukan garis 
yang tegak lurus 
dengan sumbu-X. 

3.2.7 Menentukan 
kedudukan garis 
yang tegak lurus 
dengan sumbu-Y. 

3.2.8 Menggambar dua 
garis yang sejajar. 

3.2.9 Menggambar dua 
garis yang saling 
tegak lurus. 

4.2.1 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
kedudukan titik. 

4.2.2 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
kedudukan garis 

Pelajaran
matematik
a. Jakarta: 
Kementeri
anPendidik
andanKebu
dayaan 

 Internet. 
 

3.3  

 Mendeskrip

sikan dan 

manyatakan 

relasi dan 

fungsi dengan 

menggunakan 

Relasi dan 

Fungsi 

 Relasi 
 Fungsi atau 

pemetaan 
 Ciri-ciri 

relasi dan 

PPK 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 
royong 

 Kejujuran 

3.3.1 Mendefiniskan 
relasi 

3.3.2 Menemukan 
contoh relasi 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

3.3.3  Menunjukkan 
suatu relasi dengan 

 Mencermati peragaan 
atau kegiatas sehari-
hari yang berkaitan 
dengan relasi dan 
fungsi.  

 Mencermati beberapa 
relasi yang terjadi 
diantara dua himpunan 

15 JP 

 Kementeri
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2017. 
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Kompetensi Dasar 

Materi 

Pembelajara

n 

Kecakapan  

Abad 21 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

berbagai 

representasi 

(kata-kata, 

tabel, grafik, 

diagram, dan 

persamaan) 

4.3  
 Menyelesaik
an  masalah 
yang berkaitan 
dengan relasi 
dan fungsi 
dengan 
menggunakan 
berbagai 
representasi 

fungsi 
 Rumus 

fungsi 
 Grafik 

fungsi 

 Kerja keras 

 Percaya diri 

 Kerja sama 

 

Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

 

4C 

 Berpikir 
kritis,  

 kreatif,  

 bekerjasama  

 berkomunika
si 

 Kolaborasi 

diagram panah, 
diagram Kartesius, 
dan pasangan 
berurutan 

3.3.4 Menunjukkan 
suatu fungsi 
dengan himpunan 
pasangan 
berurutan, dagram 
panah, rumus 
fungsi, tabel dan 
grafik 

3.3.5 Menunjukkan hasil 
produk Kartesius 
dari dua himpunan 
yang diketahui 

3.3.6 Menjelaskan 
hubungan relasi 
dan fungsi 

3.3.7 Membedakan 
antara fungsi dan 
bukan fungsi 

3.3.8 Menyatakan suatu 
relasi yang terkait 
dengan kejadian 
sehari-hari 

3.3.9 Menyatakan suatu 
fungsi yang terkait 
dengan kejadian 
sehari-hari 

 Mencermati macam-
macam fungsi 
berdasarkan ciri-cirinya 

 Mengumpulkan 
informasi tentang nilai 
fungsi dan grafik fungsi 
pada koordinat 
Kartesius 

 Menyajikan hasil 
pembelajaran relasi dan 
fungsi 
 

Matematik
a. Jakarta: 
Kementeri
anPendidik
andanKebu
dayaan. 

 Kementeri
anPendidik
andanKebu
dayaan. 
2017. Buku 
Guru Mata 
Pelajaran
matematik
a. Jakarta: 
Kementeri
anPendidik
andanKebu
dayaan 

 Internet. 
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Kompetensi Dasar 

Materi 

Pembelajara

n 

Kecakapan  

Abad 21 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

4.3.1 Menyusun table 
pasangan nilai 
peubah denga 
nnilai fungsi. 

4.3.1 Menggambar 
grafik fungsi pada 
koordinat 
Kartesius. 

3.4   Menganalisis  

fungsi linear  

(sebagai 

persamaan 

garis lurus) 

dan 

menginterpretas

ikan grafiknya 

yang 

dihubungkan  

dengan 

masalah 

kontekstual 

4.4  
 Menyelesaik
an  masalah  
kontekstual 
yang berkaitan 
dengan fungsi 
linear sebagai 

Persamaan 

Garis Lurus 

 Kemiringa
n 

 Persamaan 
garis lurus 

 Titik 
potong 
garis 

 Kedudukan 
dua garis 

PPK 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 
royong 

 Kejujuran 

 Kerja keras 

 Percaya diri 

 Kerja sama 

 

Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

 

4C 

 Berpikir 
kritis,  

 kreatif,  

3.4.1 Membuat 
persamaan garis 
dari gambar garis 
lurus. 

3.4.2 Menggambar 
persamaan garis 
lurus dari dua titik. 

3.4.3 Menentukan 
kemiringan garis 
dari persamaan 
garis lurus. 

3.4.4 Menentukan 
kemiringan garis 
dari dua titik yang 
diketahui. 

3.4.5 Membuat 
persamaan garis 
dari dua titik yang 
diketahui. 

3.4.6 Membuat 
persamaan garis 
dari satu titik 

 Mencermati 
permasalahan di sekitar 
yang berkaitan dengan 
kemiringan, persamaan 
garis lurus, dan 
kedudukan garis  

 Mencermati cara 
menentukan 
kemiringan garis 

 Mencermati cara 
menentukan persamaan 
garis yang diketahui 
satu titik dan 
kemiringan, atau dua 
titik 

 Mencermati hubungan 
antar garis yang saling 
berpotongan dan sejajar 
serta cara menentukan 
persamaannya 

 Mencermati cara 
menentukan titik 

15 JP 
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anPendidik
andanKebu
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2017. 
BukuSiswa 
Mata 
Pelajaran
Matematik
a. Jakarta: 
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Kompetensi Dasar 

Materi 

Pembelajara

n 

Kecakapan  

Abad 21 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

persamaan 
garis lurus 

 bekerjasama  

 berkomunika
si 

 Kolaborasi 

dengan gradien 
yang sudah 
diketahui. 

4.4.1 Menentukan 
persamaan garis 
yang sejajar 
dengan garis lain. 

4.4.2 Menentukan 
persamaan garis 
tegak lurus dengan 
garis lain. 

4.4.3 Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan 
persamaan garis 
lurus. 

potong garis dengan 
garis, termasuk 
terhadap sumbu x, atau 
sumbu y dalam 
koordinat Kartesius 

 Menyajikan hasil 
pembelajaran 
persamaan garis lurus 

 Menyelesaikan masalah 
yang terkait dengan 
persamaan garis lurus 

a. Jakarta: 
Kementeri
anPendidik
andanKebu
dayaan 

 Internet. 
 

3.5   Menjelaskan  

sistem  

persamaan  

linear dua 

variabel dan  

penyelesaiannya  

yang 

dihubungkan 

dengan  

masalah 

kontekstual 

4.5  

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

 Penyelesa
ian 
persamaa
n linear 
dua 
variabel 

 Model 
dan 
sistem 

PPK 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 
royong 

 Kejujuran 

 Kerja keras 

 Percaya diri 

 Kerja sama 

 

3.5.1 Mengidentifikasi 
persamaan linear 
dua Variabel 

3.5.2 Mengidentifikasi 
selesaian dari 
persamaan  linear 
dua Variabel 

3.5.3 Mengidentifikasi  
sistem  persamaan  
linear dua Variabel  
khusus dan  
selesaiannya. 

4.5.1 Membuat  

 Mencermati 
permasalahan sehari-
hari yang berkaitan 
dengan persamaan 
linear dua variabel 

 Mengumpulkan 
informasi tentang hal-
hal yang berkaitan 
dengan hubungan 
antara persamaan linear 
dua variabel dan 
persamaan garis lurus  

 Mencermati cara 
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 Menyelesaik
an  masalah  
yang berkaitan 
dengan  
sistem  
persamaan  
linear dua 
variabel 

persamaa
n linear 
dua 
variabel 

Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

 

4C 

 Berpikir 
kritis,  

 kreatif,  

 bekerjasama  

 berkomunika
si 

 Kolaborasi 

persamaan  linear 
dua variabel sebagai 
model matematika 
dari situasi yang 
diberikan 

4.5.2 Membuat sistem 
persamaan linear 
dua variabel sebagai 
model matematika 
dari situasi yang 
diberikan. 

4.5.3 Membuat  model  
matematika dan  
menentukan  
selesaian  sistem  
persamaan  linear 
dua Variabel dengan  
menggambar grafik 
dua persamaan  
serta menafsirkan  
grafik  yang  
terbentuk 

4.5.4  Membuat  model  
matematika dan  
menentukan 
selesaian  sistem  
persamaan  linear 
dua variabel dengan  
metode  eliminasi 
dan  substitusi. 

membuat model 
matematika dari 
permasalahan sehari-
hari yang berkaitan 
dengan sistem 
persamaan linear dua 
variabel dan cara 
menyelesaikannya 

 Mengumpulkan 
informasi tentang ciri-
ciri sistem  persamaan 
linear dua variabel yang 
memiliki satu 
penyelesaian, banyak 
penyelesaian, atau tidak 
memiliki penyelesaian 

 Menyajikan hasil 
pembelajaran tentang 
persamaan persamaan 
linear dua variabel, dan 
sistem persamaan 
persamaan linear dua 
variabel 

 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
persamaan linear dua 
variabel dan sistem 
persamaan linear dua 
variabel 
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4.5.5 Menyelesaikan  
masalah  yang 
berkaitan dengan 
peramaan  linear 
dua variabel 
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Satuan Pendidikan : MTs.S 1 Darussalam 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII/Genap 
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3.6  Menjelaskan 

dan  

membuktikan  

teorema 

Pythagoras 

dan  tripel 

Pythagoras 

4.6  
 Menyelesaik
an  masalah  
yang berkaitan 
dengan  
teorema 
Pythagoras 
dan  tripel 
Pythagoras 

Teorema 

Pythagoras 

 Hubunga
n antar 
panjang 
sisi pada 
segitiga 
siku-siku 

 Pemecaha
n masalah 
yang 
melibatka
n teorema 
Pythagora
s 

PPK 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 
royong 

 Kejujuran 

 Kerja keras 

 Percaya diri 

 Kerja sama 

 

Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

 

4C 

 Berpikir 
kritis,  

 kreatif,  

 bekerjasama  

3.6.1 Memeriksa 
kebenaran teorema 
Pythagoras. 

3.6.2 Menentukan 
panjang sisi 
segitiga siku-siku 
jika panjang dua 
sisi diketahui. 

3.6.3 Menentukan jenis 
segitiga 
berdasarkan 
panjang sisi-sisi 
yang diketahui. 

3.6.4 Menentukan 
perbandingan sisi-
sisi pada segitiga 
siku-siku dengan 
salah satu sudut 
berukuran 30°, 
45°, dan 60°. 

3.6.5 Menerapkan 
teorema 
Pythagoras untuk 
menyelesaikan 

 Mencermati 
permasalahan sehari-
hari yang berkaitan 
dengan teorema 
Pythagoras. Misal: 
bentuk rangka atap, 
tangga, tali penguat 
tiang menara. 

 Melakukan percobaan 
untuk membuktikan 
kebenaran teorema 
Pythagoras dan tripel 
Pythagoras 

 Menyajikan hasil 
pembelajaran teorema 
Pythagoras dan tripel 
Pythagoras 

 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
penerapan terorema 
Pythagoras tripel 
Pythagoras 
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 berkomunika
si 

 Kolaborasi 

permasalahan 
nyata. 

4.6.1 Menyajikan hasil 
pembelajaran 
teorema Pythagoras 
dan tripel 
Pythagoras 

4.6.2 Menghitung  
panjang sisi-sisi 
segitiga siku-siku 

4.6.3 Menghitung 
panjang diagonal 
bangun datar 

4.6.4 Menyelesaikan 
Masalah dalam 
kehidupan nyata. 

4.6.5 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
penerapan terorema 
Pythagoras tripel 
Pythagoras 

Kementeri
anPendidik
andanKebu
dayaan 

 Internet. 
 

3.7  Menjelaskan 

sudut pusat, 

sudut keliling, 

panjang busur, 

dan luas juring 

lingkaran, 

serta 

Lingkaran 

 Lingkara
n 

 Unsur-
unsur 
lingkaran 

 Hubunga

PPK 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 
royong 

 Kejujuran 

3.7.1 Menurunkan 
rumus untuk 
menentukan 
keliling lingkaran 
menggunakan 
masalah 
kontekstual. 

3.7.2 Menurunkan  

 Mencermati peragaan 
atau pemodelan yang 
berkaitan lingkaran 
serta unsur-unsur 
lingkaran 

 Mencermati masalah 
atau bentuk benda-beda 
di sekitar yang 
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hubungannya 

4.7 

 Menyelesaik

an masalah 

yang berkaitan 

dengan sudut 

pusat, sudut 

keliling, 

panjang busur, 

dan luas juring 

lingkaran, 

serta 

hubungannya 

3.8  Menjelaskan 

garis singgung 

persekutuan 

luar dan 

persekutuan 

dalam dua 

lingkaran dan 

cara 

melukisnya 

4.8 
 Menyelesaik
an masalah 
yang berkaitan 
dengan garis 

n sudut 
pusat 
dengan 
sudut 
keliling 

 Panjang 
busur 

 Luas 
juring 

 Garis 
singgung 
persekutu
an dalam 
dua 
lingkaran 

 Garis 
singgung 
persekutu
an luar 
dua 
lingkaran 

 Kerja keras 

 Percaya diri 

 Kerja sama 

 

Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

 

4C 

 Berpikir 
kritis,  

 kreatif,  

 bekerjasama  

 berkomunika
si 

 Kolaborasi 

rumus untuk 
menentukan luas 
daerah lingkaran 
menggunakan 
masalah 
kontekstual. 

3.7.3 Menentukan 
hubungan sudut 
pusat dengan 
panjang busur 
lingkaran. 

3.7.4 Menentukan 
hubungan sudut 
pusat dengan luas 
juring lingkaran. 

4.7.1 Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan 
keliling lingkaran 
dan luas daerah 
lingkaran. 

4.7.2 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
sudut pusat, sudut 
keliling, panjang 
busur, dan luas 
juring lingkaran, 
serta 

berkaitan dengan 
lingkaran 

 Melakukan percobaan 
untuk menemukan 
rumus keliling 
lingkaran, panjang 
busur, luas juring, dan 
garis singgung 
persekutuan (dalam dan 
luar) antara dua 
lingkaran 

 Mencermati cara 
melukis garis singgung 
lingkaran dan garis 
singgung persekutuan 
antara dua lingkaran 
menggunakan jangka 
dan penggaris 

 Menyajikan hasil 
pembelajaran tentang 
lingkaran dan garis 
singgung lingkaran  

 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
lingkaran dan garis 
singgung lingkaran 
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singgung 
persekutuan 
luar dan 
persekutuan 
dalam dua 
lingkaran 

hubungannya. 
3.8.1 Menemukan rumus 

untuk menentukan 
garis singgung 
persekutuan dalam 
antara dua 
lingkaran. 

3.8.2 Menurunkan 
rumus untuk 
menentukan garis 
singgung 
persekutuan luar 
antara dua 
lingkaran. 

3.8.3 Menurunkan 
rumus untuk 
menentukan garis 
singgung 
persekutuan dalam 
antara dua 
lingkaran. 

4.8.1 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
garis singgung 
persekutuan luar 
dan persekutuan 
dalam dua 
lingkaran. 
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3.9  Membedakan 

dan 

menentukan 

luas 

permukaan 

dan volume 

bangun ruang 

sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma, dan 

limas) 

4.9 
 Menyelesaik
an masalah 
yang berkaitan 
dengan luas 
permukaan 
dan volume 
bangun ruang 
sisi datar 
(kubus, balok, 
prima dan 
limas), serta 
gabungannya 

Bangun Ruang 

Sisi Datar 

 Kubus, 
balok, 
prisma, dan 
limas 

 Jaring-
jaring:  
Kubus, 

balok, 

prisma, dan 

limas 

 Luas 
permukaan: 
kubus, 
balok, 
prisma, dan 
limas 

 Volume: 
kubus, 
balok, 
prisma, dan 
limas 

 Menaksir 
volume 
bangun 
ruang tak 
beraturan 

PPK 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 
royong 

 Kejujuran 

 Kerja keras 

 Percaya diri 

 Kerja sama 

 

Literasi 
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3.9.1 Membuat jaring-
jaring kubus dan 
balok melalui 
benda konkret. 

3.9.2 Menemukan 
turunan rumus luas 
permukaan balok 
dan kubus. 

3.9.3 Menghitung luas 
permukaan kubus 
dan balok. 

3.9.4 Mengetahui jaring-
jaring prisma 
sehingga dapat 
menemukan 
turunan rumus luas 
permukaannya. 

3.9.5 Menemukan 
syarat-syarat 
tertentu yang harus 
diketahui pada 
suatu soal agar 
luas permukaan 
limas bisa 
ditentukan. 

3.9.6 Menemukan pola 
tertentu untuk 
mengetahui 
turunan rumus 
volume kubus dan 

 Mencermati model atau 
benda di sekitar yang 
merepresentasikan 
bangun ruang sisi datar 

 Melakukan percobaan 
untuk menemukan jari-
jari bangun ruang sisi 
datar 

 Melakukan percobaan 
untuk menemukan 
rumus luas permukaan 
dan volume bangun 
ruang sisi datar  

 Menyajikan hasil 
pembelajaran tentang 
bangun ruang sisi datar  

 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
bangun ruang sisi datar 
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balok. 
3.9.7 Menghitung 

volume kubus dan 
balok. 

3.9.8 Memahami proses 
dalam menemukan 
rumus volume 
prisma dan limas. 

3.9.9 Menghitung 
volume prisma dan 
limas. 

3.9.10 Menemukan 
hubungan antara 
diagonal ruang, 
diagonal bidang, 
dan bidang 
diagonal dalam 
bangun ruang sisi 
datar. 

3.9.11 Menentukan 
panjang diagonal 
ruang, diagonal 
bidang, dan luas 
bidang diagonal. 

4.9.1 Menyelesaikan 
masalah yang 
melibatkan kubus, 
balok, prisma, atau 
limas. 

4.9.2 Menghitung luas 
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permukaan bangun 
ruang sisi datar 
gabungan. 

4.9.3 Menghitung 
volume bangun 
ruang sisi datar 
gabungan. 

4.9.4 Menyelesaikan 
masalah yang 
melibatkan 
diagonal ruang, 
diagonal bidang, 
dan bidang 
diagonal. 

3.10

 Menganalisi

s data 

berdasarkan 

distribusi 

data, nilai 

rata-rata, 

median, 

modus, dan 

sebaran data 

untuk 

mengambil 

kesimpulan, 

membuat 

Statistika:  

 Rata-rata, 
median, dan 
modus 

 Mengambil 
keputusan 
berdasarka
n analisis 
data 

 Membuat 
prediksi 
berdasarka
n analisis 
data 

PPK 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 
royong 

 Kejujuran 

 Kerja keras 

 Percaya diri 

 Kerja sama 

 

Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

3.10.1 Menganalisis data 
dari distribusi data 
yang diberikan 

3.10.2 Menentukan rata-
rata (mean) suatu 
kumpulan data. 

3.10.3 Menentukan median 
dan modus suatu 
kumpulan data 

3.10.4 Menentukan 
sebaran data, yaitu 
jangkauan, kuartil, 
dan jangkauan 
interkuartil suatu 
kumpulan data 

4.10.1 Menyelesaikan 

 Mencermati penyajian 
data dari berbagai 
sumber media koran, 
majalah, atau televisi 

 Mencermati cara 
menentukan rata-rata, 
median, modus, dan 
sebaran data 

 Menganalisis data 
berdasarkan ukuran 
pemusatan dan 
penyebaran data 

 Mencermati cara 
mengambil keputusan 
dan membuat prediksi 
bersarkan analisis dan 
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keputusan, 

dan membuat 

prediksi 

4.10 Menyajikan 
dan 
menyelesaik
an masalah 
yang 
berkaitan 
dengan 
distribusi 
data, nilai 
rata-rata, 
median, 
modus, dan 
sebaran data 
untuk 
mengambil 
kesimpulan, 
membuat 
keputusan, 
dan 
membuat 
prediksi 

 

4C 

 Berpikir 
kritis,  

 kreatif,  

 bekerjasama  

 berkomunika
si 

 Kolaborasi 

masalah yang 
berkaitan dengan 
distribusi data, rata-
rata, median, 
modus, dan sebaran 
data dari kumpulan 
data yang diberikan  

4.10.2 Membuat 
kasimpulan, 
mengambil 
keputusan, dan 
membuat prediksi 
dari suatu kumpulan 
data berdasarkan 
nilai rata-rata, 
median, modus, dan 
sebaran data. 

data 
 Menyajikan hasil 

pembelajaran tentang 
ukuran pemusatan dan 
penyebaran data serta 
cara mengambil 
keputusan dan 
membuat prediksi  

 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
ukuran pemusatan dan 
penyebaran data serta 
cara mengambil 
keputusan dan 
membuat prediksi 
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dayaan. 
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3.11 Menjelaskan 

peluang 

empirik dan 

teoretik 

suatu 

Peluang 

 Titik 
sampel 

 Ruang 
sampel 

 Kejadian 

PPK 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 
royong 

3.11.1 Menentukan 
peluang empirik 
dari suatu 
percobaan 

3.11.2 Menentukan ruang 
sampel dari suatu 

 Mencermati 
permasalahan sehari-
hari yang berkaitan 
dengan peluang 
empirik dan peluang 
teoretik 
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kejadian dari 

suatu 

percobaan 

4.11
 Menyelesaik
an masalah 
yang 
berkaitan 
dengan 
peluang 
empirik dan 
teoretik 
suatu 
kejadian  
dari suatu 
percobaan 

 Peluang 
empirik 

 Peluang 
teoretik 

 Hubungan 
antara 
peluang 
empirik 
dengan 
peluang 
teoretik 

 Kejujuran 

 Kerja keras 

 Percaya diri 

 Kerja sama 

 

Literasi 

 Bahasa 

 Numerasi 

 

4C 

 Berpikir 
kritis,  

 kreatif,  

 bekerjasama  

 berkomunika
si 

 Kolaborasi 

eksperimen 
3.11.3 Menentukan titik 

sampel yang 
memenuhi suatu 
kejadian 

3.11.4 Menentukan 
peluang teoretik 
dari suatu 
eksperimen 

4.11.1 Melakukan 
percobaan untuk 
menemukan 
hubungan antara 
peluang empirik 
dengan peluang 
teoretik  

4.11.2 Menyajikan hasil 
pembelajaran 
peluang empirik dan 
peluang teoretik 

 Mencermati ruang 
sampel dari peluang 
teoretik dan titik sampel 
dari suatu kejadian 
pada suatu ruang 
sampel 

 Melakukan percobaan 
untuk menemukan 
hubungan antara 
peluang empirik 
dengan peluang teoretik  

 Menyajikan hasil 
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mata Pelajaran 

Kepala Mts.S 1 Darussalam       
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